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ABSTRAK 
 
NAMA :A.Nur’Aini 
NIM  :10400111001 
JUDUL :Implikasi Industrialisasi ASI Online Terhadap Hubungan 
Nasab (Perspektif Hukum Islam)  
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah implikasi industrialisasi ASI 
online terhadap hubungan nasab dengan sub permasalahan: 1) Bagaimana hakikat 
ASI terhadap anak? 2) Bagaimana kedudukan nasab dalam hukum islam? Dan 3) 
Bagaimana Implikasi ASI online terhadap hubungan nasab? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan yuridis dan syar‟i. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan 
studi kepustakaan. Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu penelitian 
perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data 
yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari 
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat 
primer ataupun yang bersifat sekunder.  
Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hakikat ASI terhadap anak merupakan 
nutrisi yang utama bagi bayi sejak keluar dari rahim hingga berusia dua tahun. 
Sebagaimana firman Allah swt di dalam Al-Quran (QS.Al-Baqarah/2:233) yang 
menjelaskan Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Manfaat pemberian ASI 
selain untuk bayi juga bermanfaat untuk ibu yang menyusui. ASI merupakan air 
susu ibu, makanan yang terbaik bagi bayi, karena pengolahannya telah berjalan 
secara alami dalam tubuh si ibu. Sebelum anak lahir, makanannya telah disiapkan 
lebih dahulu. Begitu anak itu lahir, air susu ibu telah dapat dimanfaatkan. 
Demikian kasih sayang Allah terhadap makhluk-Nya,  (2) Kedudukan nasab 
dalam hukum Islam merupakan sesuatu yang sangat urgen, nasab merupakan 
nikmat yang paling besar yang diturunkan oleh Allah swt kepada hamba-Nya. 
Sebagaimana firman Allah di dalam Al-Quran (QS.Al-Furqan:54). Nasab 
merupakan legalitas hubungan kekeluargaan yang berdasarkan pertalian darah, 
salah satunya nasab sesusuan,  (3) Dampak ASI online mempengaruhi hubungan 
nasab karena ASI yang di perjual belikan secara online tidak mendapat 
penanganan yang tepat tidak seperti halnya bank ASI. ASI online yang di perjual 
belikan tidak dites keamanannya serta terkontaminasi bakteri dan penyakit, juga 
tidak disimpan dengan benar. Serta kita tidak mengetahui siapa pemilik ASI yang 
di jual secara online. 
Adapun implikasi dalam skripsi ini adalah: Apabila pembelian ASI secara 
online terjadi, banyak bayi-bayi yang menyusui (meminum) susu tersebut, akan 
menimbulkan masalah tersendiri dalam Hukum Islam, sebab anak yang meminum 
susu dari seseorang atau beberapa orang wanita mempunyai hubungan dan 
keterkaitan nasab seperti tidak boleh menikah karena adanya nasab sesusuan. 
Dalam masalah ini perlu adanya sikap dan pemahaman terhadap masalah yang 
berkaitan dengan pembelian ASI secara online yang akan berdampak pada bayi 
seperti tidak ada kejelasan si pendonor (Biodata), kesehatan si pendonor ASI, 
keamanan ASI dan adanya hubungan nasab antara ibu pendonor ASI dengan anak 
yang meneri ASI donor.   
Untuk mencegah terjadinya Penjualan dan pembelian ASI online Para 
wanita harus menjaga kesehatannya agar ASI yang di peroleh sesuai dengan 
kebutuhan serta menjaga agar tidak terjadi faktor-faktor yang menghambat 
keluarnya ASI dan menjaga kesucian nasab. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang terbaik bagi bayi, karena 
pengolahannya telah berjalan secara alami dalam tubuh si ibu. Sebelum anak lahir, 
makanannya telah disiapkan lebih dahulu, sehingga begitu anak itu lahir, air susu 
ibu telah siap untuk dimanfaatkan. Demikian kasih sayang Allah terhadap 
makhluk-Nya. Air Susu Ibu (ASI) adalah bagian yang mengalir dari anggota 
tubuh manusia dan tidak diragukan lagi, itu merupakan karunia Allah bagi 
manusia di mana dengan adanya ASI tersebut seorang bayi dapat memperoleh 
gizi. ASI tersebut merupakan suatu hal yang utama di dalam kehidupan bayi
1
. 
 Susu merupakan makanan terpenting dan sumber kehidupan satu-satunya 
bagi bayi di bulan-bulan pertama usianya. Susu terbaik untuk anak adalah air susu 
ibu karena dengan menyusui terjadilah kontak cinta dan kasih sayang antara ibu 
dan anak. Ibu adalah orang yang paling mampu memberikan cinta dan kehangatan 
yang sesungguhnya kepada anak dengan naluri keibuannya yang diberikan Allah 
kepadanya. Ibulah yang dapat memenuhi kebutuhan cinta dan kasih sayang yang 
didambakan anak sejak hari-hari pertama masa menyusui. Dengan menyusui, 
hubungan cinta dan kasih sayang antara ibu dan anak akan semakin erat dan akan 
membuat anak merasa tenang dan aman. Riwayat-riwayat Ahlul Bait a.s. yang 
mereka berikan kepada umat Islam banyak menekankan keutamaan air susu ibu 
bagi anak. 
Amirul Mukminin Ali as berkata : 
هُِّما ِنََبل ْنِم ِهْيَلَع ةَْكرَـب ُمَظْعَا َيْبّصلا ِهِب ُعَضْرَـي ٍنََبل ْنِم اَم هلوق يلع نينمؤملا ريمأ 
Artinya : 
                                                          
 
1
Masifuk Zuhdi. Masail Fiqhiyah: Kapita  Selekta  Hukum  Islam  (Cet.XI, Jakarta: 
PT.Raja Grafindo Persada, 2000) h.165. 
 
 
“Tidak ada air susu yang lebih berbarakah bagi anak bayi dari air susu ibunya 
sendiri”. 
 Tanggung jawab pertama orang tua ketika si buah hati lahir adalah 
memberinya nafkah yang mencukupi kebutuhannya, mulai dari pakaian sampai 
makanan. Dan al-Hamdulillah, di antara tanda kesempurnaan ciptaan Allah ta‟ala 
adalah diciptakannya ASI bagi para wanita (bahkan hewan mamalia betina) yang 
telah melahirkan sebagai makanan untuk anaknya. Dan menurut penelitian para 
dokter sekarang ini bahwa ASI adalah makanan terbaik bagi bayi, bahkan bagi 
bayi yang lahir premature. 
 ASI merupakan minuman dan makanan pokok bagi setiap anak yang baru 
lahir. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh pakar kesehatan menunjukkan 
bahwa anak-anak yang di masa bayinya mengkonsumsi ASI jauh lebih cerdas, 
lebih sehat dan lebih kuat daripada anak-anak yang di masa kecilnya tidak 
menerima ASI
2
. 
 Pemberian ASI setelah bayi di lahirkan sampai bayi berusia 2 tahun 
sungguh merupakan fondasi pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. 
ASI merupakan makanan yang terlengkap bagi anak yang memenuhi syarat-syarat 
keselamatan dan kesehatan. Karena itu seorang ibu hendaknya menyusui anaknya 
dari air susunya. Para dokter sepakat bahwa cara yang terbaik dalam memberikan 
makanan pada bayi, pada usia 0 - 2 tahun pertama adalah dengan memberikan 
ASI secara alami
3
. Sebagaimana yang termaktub dalam (QS.Al-Baqarah:2/233). 
                                  
                               
                             
                             
                                                          
 
2
Abdul Hakim Abdullah. Keutamaan Air susu ibu, Ahli bahasa Abdul Rahman (Jakarta: 
Fikahati Aneska, 1993) h.30. 
 
3
Adil Fathi Abdillah. Menjadi Ibu Dambaan Umat (Jakarta: Gima Insani Press, 2002) h.23. 
 
 
                           
       
Terjemahnya :   
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma‟ruf. Seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada 
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan”4. 
 Maksud dari ayat di atas ialah hendaklah (ibu-ibu), { َهْعِضُْري َُّههََدلاَْوأ ِهَْيلْوَح} 
"menyusukan anak-anaknya selama dua tahun". Dan ketika tahun itu diartikan 
sebagai yang sempurna dan sebagian besar tahun. Allah berfirman, {  َنأ َِّمُتي َةَعاَض َّرلا
 ِهَْيلِماَك ْهَِمل َداََرأ} "dua tahun penuh yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan". Apabila seorang bayi telah sempurna dua tahun menyusu, maka telah 
selesailah masa menyusunya dan air susu yang ada setelah itu berfungsi sama 
dengan segala macam makanan. {            } “Janganlah 
seorang ibu memudaratkan suami dengan sebab si anak”, umpamanya meminta 
belanja lebih dari patut
5
. 
 Kebiasaan menyusui sudah ada sejak Siti Hawa, istri Nabi Adam.as. 
Melahirkan Kabil dan Habil kemudian kebiasaan tersebut di jalankan terus 
menerus secara turun menurun oleh para ibu. Kebiasaan memberikan Air Susu Ibu 
(ASI), ini sangat penting artinya untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi, hal 
ini dikarenakan ASI memiliki keutamaan, kelebihan dan manfaat yang tidak dapat 
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disamakan dengan makanan atau minuman lainnya. Menyusui juga  merupakan 
perwujudan rasa kasih sayang seorang ibu terhadap anaknya. 
 Husain Mazhahiri dalam bukunya Pintar Mendidik Anak mencatat hasil-
hasil eksperimen yang dilakukan terhadap anak-anak yang menyusu dari Air Susu 
Ibu (ASI) mereka dan anak-anak yang minum susu buatan seperti susu formula 
yang banyak dijual di tokoh-tokoh atau tempat penjualan lainnya atau susu dari 
perahan sapi. Faktor-faktor seperti kecenderungan kepada anak d an kehangatan 
yang diperlihatkan ibu sewaktu menyusui adalah penting, diantaranya manfaat 
menyusui dari payudara ibunya
6
. 
 Dalam hadist di terangkan bahwa ASI merupakan minuman yang sangat 
dibutuhkan oleh seorang bayi, Amirul mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata : 
هلوق بلاط يبأ نب يلع نينمؤملا ريمأ  ةبسانمو ةدئاف رثكأ وه يذلا بيلحلا نم ءيش لا ":
ةيعيبطلا ةعاضرلا لافطلأل 
Artinya : 
“Tidak ada satu pun susu yang lebih bermanfaat dan lebih sesuai bagi anak dari 
air susu ibu”. 
 Penelitian medis mutakhir membuktikan adanya hubungan kuat antara 
penyusuan pada usia dua tahun pertama bayi dengan kesempurnaan sistem 
kekebalan tubuh bayi. Dari penyusuan itu juga diperoleh antibodi untuk melawan 
penyakit (kekebalan terhadap berbagai macam penyakit). Semua itu dikarenakan 
adanya penurunan sebagai gen kekebalan dari ibu yang menyusui bayi dan 
bersatunya gen kekebalan ke dalam mata rantai gen di dalam sel. Bayi yang 
menyusu mendapatkan sistem kekebalan ini dalam bentuk antibodi yang menurun 
kepadanya melalui susu ibu yakni ASI, yang tidak mungkin didapatkan dari susu 
pabrik. 
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 Di tinjau dari kesehatan, ASI memang memiliki kelebihan. Dr.E.Oswar 
DPH, merinci kelebihan ASI antara lain : mengandung zat penangkis beberapa 
penyakit seperti campak, bebas hama, langsung diminum secara mentah dan 
segar, mengandung zat Laktoferin yang mengikat unsur besi, sehingga selama di 
usus tidak ada zat besi yang hilang
7
. 
 Selama proses menyusui, anak dan ibu menjalin komunikasi bathin, dengan 
menepuk-nepukkan tangan atau mengubah intensitas gigitan dan isapan Secara 
psikis, seluruh tubuh ibunya merupakan pengirim pesan tentang keadaan hati 
ibunya. Suhu tubuh permukaan payudara dan dekapan ibu menggambarkan  pada 
anak mengenai suasana hati ibu. Air Susu Ibu (ASI) memberikan dampak secara 
langsung dan mendalam terhadap jasmani dan rohani anak disamping memberikan 
kepada anak syarat-syarat  potensi, kemampuan dan tubuh yang sehat juga 
berdampak terhadap pembentukan spiritual rohani anak dan potensi-potensi 
kejiwaannya. 
 Islam menegaskan bahwa anak yang diberikan Air Susu Ibu (ASI) akan 
menularkan dan memindahkan watak ibu tersebut kepada anaknya. Dengan 
demikian menyusui sebenarnya telah terjadi jalinan atau kontak fisik dan bathin 
antara ibu dan anak. Sehingga terjadi sebuah proses bimbingan, pendidikan dan 
pembentukan karakter dari seorang ibu kepada anaknya. Inilah pentingnya kita 
memberikan Air Susu Ibu (ASI) kepada anak kita.  
 ASI sebagai makanan yang terbaik bagi bayi tidak perlu diragukan lagi, 
namun akhir-akhir ini sangat disayangkan banyak diantara ibu-ibu menyusui 
melupakan keuntungan menyusui. Selama ini dengan membiarkan bayi terbiasa 
menyusu dari alat pengganti dan tidak sedikit bayi yang menggunakan susu botol 
atau susu formula. 
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 Saat ini, iklan-iklan di media masa banyak memuat iklan susu instan, hal ini 
telah berhasil mengubah pola hidup umat Islam yang seharusnya bersumberkan 
dari Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah saw yang mengajarkan tentang pola hidup 
yang sesuai dengan fitrah, dan menggantinya dengan pola hidup baru yang tidak 
sesuai dengan fitrah seperti diantaranya yakni menyusui anak dengan susu bubuk 
instan. Padahal seperti telah diketahui, ASI lebih memiliki banyak manfaat baik 
dari segi kesehatan maupun psikologis. Manfaat ASI yang sangat penting bagi 
perkembangan bayi ini, telah menjadi konsensus seluruh organisasi kesehatan di 
dunia yang menggencarkan gerakan “sadar ASI”, baik di Negara maju maupun di 
Negara berkembang. Dalam hal ini sebenarnya Islam sendiri juga telah me 
mberikan perhatian penting terhadap perawatan anak sebagai generasi penerus, 
bahkan Islam memberikan petunjuk teknis cara menyusui yang baik. Anjuran 
untuk memberikan ASI untuk bayi juga telah dijelaskan dalam hadist. 
 Kalau hal yang demikian terus berlangsung tentunya hal ini merupakan 
ancaman yang serius terhadap upaya pelestarian dari peningkatan penggunaan 
ASI. Pertumbuhan dan perkembangan bayi sebagian besar ditentukan oleh jumlah 
ASI yang diperoleh termasuk energi dan zat gizi lainnya yang terkandung di 
dalam ASI tersebut. Namun demikian banyak kaum ibu pada saat ini yang tidak 
dapat memberikan ASI kepada anaknya dengan berbagai alasan seperti ASI-nya 
tidak keluar, alasan kesehatan serta karena waktunya tersita untuk bekerja, maka 
muncullah gagasan untuk membeli ASI secara online untuk memenuhi kebutuhan 
ASI balita yang ibunya tidak bisa menyusui anaknya secara langsung. 
 Tak sedikit para ibu yang tidak dapat menyusui bayinya, terutama bayi 
prematur, karena produksi ASI belum maksimal atau karena suatu hal. Anak yang 
lahir secara prematur harus memerlukan perawatan tersendiri dalam waktu yang 
cukup lama, sehingga air susu ibunya berlimpah-limpah. Dalam pertumbuhan 
 
 
selanjutnya si anak mengalami kemajuan sedikit demi sedikit, sudah dipastikan 
bahwa air susu yang dapat menjadikan jalinan kasih dan sayang (kekeluargaan) 
adalah Air Susu Ibu (ASI)
8
. 
 Karena pentingnya ASI untuk pertumbuhan bayi maka sebagian orang 
memenuhi kebutuhan tersebut dengan membeli ASI pada orang lain. Dengan 
berkembangnya zaman maka berkembang pula kemajuan teknologi. Jual beli ASI 
salah satunya bisa melalui online karena cara yang paling efisien. Bahkan Para ibu 
juga bisa membeli ASI di Bank ASI secara online. Bank ASI merupakan tempat 
penyimpanan dan online sebagai penyalur ASI dari donor ASI yang kemudian 
akan diberikan kepada ibu-ibu yang tidak bisa memberikan ASI sendiri ke 
bayinya. Ibu yang sehat dan memiliki kelebihan produksi ASI bisa menjadi 
pendonor ASI. 
 ASI biasanya disimpan di dalam plastik atau wadah, yang di inginkan dalam 
lemari es agar tidak tercemar oleh bakteri. Kesulitan para ibu memberikan ASI 
untuk anaknya menjadi salah satu pertimbangan mengapa bank ASI perlu 
didirikan, terutama di saat krisis seperti pada saat bencana yang sering membuat 
ibu-ibu menyusui stres dan tidak bisa memberikan ASI pada anaknya
9
. 
 Apabila pembelian ASI secara online terjadi, banyak bayi-bayi yang 
menyusui (meminum) susu tersebut, akan menimbulkan masalah tersendiri dalam 
Hukum Islam, sebab anak yang meminum susu dari seseorang atau beberapa 
orang wanita mempunyai hubungan dan keterkaitan (NASAB) dengan pemilik air 
susu itu, berikut keluarganya : yakni segenap keturunan dan kerabatnya. 
Hubungan atau keterkaitan yang dimaksud adalah hubungan hukum antara anak 
dan ibu (wanita) yang memberikan air susunya. 
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 Ketika sang ibu tidak mau menyusui atau tidak bisa menyusui anaknya 
karena suatu hal seperti air susu tidak keluar, adanya penyakit dan karena sibuk 
dengan pekerjaan (wanita karier) maka boleh menyerahkan anak tersebut kepada 
orang lain untuk disusui. Hal ini dalam Hukum Islam disebut dengan istilah rada‟ 
(penyusuan). 
 Anak yang diberikan ASI dari ASI orang lain baik secara langsung seperti 
keluarga atau kerabat terdekat maupun tidak langsung seperti membeli ASI di 
bank ASI atau membeli ASI secara online mempunyai masalah tersendiri baik 
dari kesehatan pendonor, Keamanan ASI, dan pandangan Hukum Islam terhadap 
hubungan nasab dari ibu pemberi ASI dengan anak penerima ASI dan Dampak 
yang timbul di kemudian hari kepada anak yang menerima ASI tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah pokok 
pembahasan yaitu, Implikasi Industrialisasi ASI Online Terhadap Hubungan 
Nasab (Perspektif Hukum Islam).       
 Agar pembahasan skripsi ini terfokus pada permasalahan maka penulis 
merumuskan beberapa masalah yang perlu mendapat pembahasan dan pemecahan  
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana Hakikat ASI terhadap Anak ? 
2. Bagaimana Kedudukan Nasab dalam Hukum Islam ? 
3. Bagaimana Implikasi ASI Online terhadap Hubungan Nasab ? 
C. Defenisi Operasional 
 Definisi Operasional Variabel dimaksud untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga tidak terjadi kesalah 
pahaman. Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Implikasi Industrialisasi ASI 
 
 
Online Terhadap Hubungan Nasab (Perspektif Hukum Islam)”. Definisi 
Operasional di jelaskan sebagai berikut: 
 Yang di maksud peneliti terhadap ASI Online Yaitu ASI Yang Diperjual 
belikan secara Online / dunia maya karena cara yang lebih efisian atau lebih 
mudah dan cepat.  
1. Implikasi yang dimaksud peneliti adalah efek yang ditimbulkan di masa 
depan, akibat langsung yang terjadi karena suatu hal atau dampak yang 
dirasakan ketika melakukan sesuatu. 
2. Industrialisasi yang dimaksud peneliti adalah suatu proses perubahan sosial 
ekonomi yang mengubah sistem pencarian masyarakat agraris menjadi 
masyarakat industri. 
3. Air Susu Ibu (ASI) yang dimaksud peneliti adalah makanan terbaik untuk 
bayi karena mengandung berbagai zat gizi dan antibody yang baik untuk 
pertumbuhan dan perkembangan
10
. 
4. Online yang dimaksud peneliti adalah istilah saat kita sedang terhubung 
dengan internet atau dunia maya, baik itu terhubung dengan akun media 
sosial kita, email dan berbagai jenis akun lainnya yang kita pakai atau 
gunakan lewat internet. 
5. Nasab yang dimaksud peneliti adalah legalitas hubungan kekeluargaan yang 
berdasarkan pertalian darah, sebagai salah satu akibat dari pernikahan yang 
sah, atau nikah fasid, atau senggama syubhat (zina). Nasab merupakan 
sebuah pengakuan syara‟ bagi hubungan seorang anak dengan garis 
keturunan ayahnya sehingga dengan itu anak tersebut menjadi salah seorang 
anggota keluarga dari keturunan itu dan dengan demikian anak itu berhak 
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mendapatkan hak-hak sebagai akibat adanya hubungan nasab. Seperti 
hukum waris, pernikahan, perwalian dan lain sebagainya
11
. 
D. Tinjauan pustaka 
 Setelah menyimak dan mempelajari beberapa refrensi yang berhubungan 
dengan skripsi ini, maka penulis akan mengambil beberapa buku yang menjadi 
rujukan utama. Sejauh Penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa karya 
yang telah merintis kajian tentang ASI. Dari sekian karya tersebut, penulis belum 
mendapatkan satu karya yang membahas secara khusus mengenai Implikasi 
Industrialisasi ASI Online Terhadap Hubungan Nasab (Perspektif Hukum Islam). 
 Diantaranya skripsi oleh Muh.Nasrullah, mahasiswa Fakultas Syariah, UIN 
Alauddin Makassar, dengan judul “ Bank ASI Dan Implikasinya Dalam Hukum 
Islam”. Adapun fokus pembahasan dalam skripsi Muh.Nasrullah mengkaji tentang 
Permasalahan kontemporer dalam dunia Islam mengenai hadirnya sebuah 
lembaga yang mengelola air susu dari seorang ibu pendonor yang kemudian 
diperuntukan bagi bayi yang membutuhkan jasa dari Bank ASI
12
. 
 Dan skripsi oleh Ramsir, mahasiswa Fakultas Syariah, UIN Alauddin 
Makassar, dengan judul “ Problematika Bank ASI Dalam Hal Kawin Sesusuan”. 
Adapun fokus pembahasan dalam skripsi Ramsir mengkaji tentang mengantisipasi 
agar tidak terjadinya kawin sesusuan
13
. 
 Beberapa buku yang membahas terkait masalah Implikasi Industrialisasi 
ASI Online Terhadap Hubungan Nasab (Perspektif Hukum Islam). 
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1. Anton Baskoro. Dalam bukunya yang berjudul ASI: Panduan praktis ibu 
menyusui, Buku ini membahas ASI merupakan makanan alamiah yang 
pertama dan paling utama bagi bayi yang lahir
14
. 
2. Eva Ellya Sibagariang dan kawan-kawan, dalam bukunya yang berjudul 
kesehatan reproduksi wanita, mengemukakan tentang kesehatan reproduksi 
wanita
15
. 
3. Eva Ellya Sibagariang, dalam bukunya yang berjudul Gizi dalam kesehatan 
reproduksi, Buku ini memahas tentang gizi dalam kesehatan reproduksi 
yang mempengaruhi terhadap kemajuan generasi yang akan lahir nantinya
16
. 
4. M. Ali Hasan, dalam bukunya yang berjudul Masail Fiqhiyah Al-Haditsah 
Pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum Islam, Buku ini membahas 
masalah-masalah kontemporer yang terjadi pada masarakat saat ini
17
. 
5. Prof. Dr. Abdul Rahman Ghozali, M.A. dalam bukunya yang berjudul Fiqh 
Munakahat, buku ini membahas pengertian, rukun dan syarat sah 
perkawinan, peminangan dan mahar, larangan kawin dan lain-lain
18
. 
6. Drs.Moh.Rifa‟I, Drs.Moh.Zuhri dan Drs.Salomo dalam bukunya Kifayatul 
Akhyar, buku ini membahas agar memahami fiqh Islam serta dapat 
melaksanakan dan meningkatkan ibadah kita kepada Allah swt, dan 
Mu‟amalat kita dengan sesama manusia19. 
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E. Metodologi Penelitian 
 Untuk mencapai hasil yang positif dalam sebuah tujuan, maka metode ini 
merupakan salah satu sarana untuk mencapai sebuah target karena salah satu 
metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu hasil yang memuaskan. Di 
samping itu metode merupakan bertindak terhadap sesuatu dari hasil yang 
maksimal
20
. 
 Adapun dalam skripsi nanti peneliti menggunakan metode sebagai berikut.  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber 
data dari buku-buku perpustakaan (lybrary research). Secara definitif, 
lybrary research adalah penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan 
peneliti berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai tujuan dan 
masalah yang sedang dipertanyakan
21
. Sedangkan deskriptif adalah 
menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan. Kemudian 
dengan cara mengumpulkan buku-buku atau referensi yang relevan dan 
akurat, serta membaca dan mempelajari untuk memperoleh  sebuah data 
atau kesimpulan yang berkaitan dengan pembahasan tersebut diatas. 
2. Metode pendekatan 
Dalam menemukan jawaban, maka peneliti menggunakan pendekatan 
sebagai berikut: 
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a) Pendekatan Yuridis 
Pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
menafsirkan beberapa data yang memuat tinjauan hukum, terutama 
Hukum Islam.
22
 
b) Pendekatan Syari‟i 
Pendekatan Syari‟i adalah pendekatan hukum (syari‟i), yakni 
menjelaskan hukum-hukum yang berhubungan dengan ASI Online. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya 
ke dalam penelitian perpustakaan (lybrary research), maka sudah dapat 
dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa 
data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap 
buku-buku literatur, baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat 
sekunder
23
. 
a) Sumber primer 
Adapun yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
24
. 
b) Sumber sekunder 
Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya melalui orang lain ataupun dokumen
25
. 
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4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam metode pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan 
yaitu: 
a) Kutipan Langsung, Yaitu peneliti mengutip pendapat atau tulisan orang 
secara langsung sesuai dengan aslinya, tanpa berubah. 
b) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara 
memformulasikan dalam susunan redaksi yang baru. 
 Metode pengolahan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu: 
a) Metode Komparatif yaitu, digunakan untuk membandingkan antara 
beberapa data. 
b) Metode Induktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang 
bersifat khusus lalu menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
c) Metode Deduktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang 
bersifat umum lalu menarik kesimpulan
26
. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui hakikat ASI terhadap anak. 
2. Untuk mengetahui kedudukan nasab dalam Hukum Islam. 
3. Untuk Mengetahui implikasi ASI online terhadap hubungan nasab. 
 Dari penelitian ini, diharapkan pula dapat memberikan kegunaan sebagai 
berikut: 
1. Dapat memberikan pencerahan, kontribusi dan mengetahui lebih jelas 
tentang Implikasi ASI Online. 
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2. Sebagai sumbangan dan masukan dalam pengembangan ilmu di Fakultas 
Syari‟ah dan Hukum, Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum serta 
pihak lain yang berkepentingan. 
3. Diharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat, khusunya keluarga 
yang mempunya masalah mengenai ASI. 
G. Sistematika Pembahasan 
 Secara umum, kajian dalam penelitian ini di bagi dalam tiga bagian utama, 
yakni pendahuluan, pembahasan atau isi dan penutup
27
. Penelitian ini memuat 
lima bab, termasuk pendahuluan dan penutup, yang masing-masing bab saling 
terkait. Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dan mudah di pahami, maka 
dalam penulisan penelitian ini akan disusun sebagai berikut:  
 BAB I Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, pengertian judul, kajian pustaka, metodologi penelitian, tujuan 
dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
 Bab II Berisi tentang tinjauan umum tentang pengertian ASI lalu di 
lanjutkan dengan manfaat ASI untuk bayi dan ibu serta kendala Ibu menyusui, 
pengertian dan sejarah Bank ASI dan mekanisme Bank ASI. 
 Bab III Kedudukan Nasab dalam Hukum Islam yakni pengertian nasab, 
nasab sesusuan dan Legalitas Nasab.  
 Bab IV Implikasi Industrialisasi ASI Online terhadap Hubungan Nasab. 
Dalam kajian ini peneliti mengangkat sub permasalahan yang meliputi : 
Industrialisasi ASI Online, faktor penyebab adanya ASI online, mekanisme 
industrialisasi ASI online, dan dampak hubungan industrialisasi ASI Online 
terhadap hubungan nasab. 
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 Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang ada 
sebelumnya, terutama menjawab pokok- pokok masalah yang telah dirumuskan. 
Selain itu, sub ini juga menuai implikasi dari hasil penelitian peneliti. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
HAKIKAT ASI TERHADAP ANAK 
A. Pengertian ASI dan ASI Eksklusif 
1. Pengertian ASI 
 Air Susu Ibu atau bisa disingkat ASI, merupakan nutrisi yang utama bagi 
bayi sejak keluar dari rahim hingga berusia dua tahun. ASI ini memiliki 
keistimewaan besar bagi kesehatan dan perkembangan bayi. Sehingga 
keutamaannya inilah, kandungan ASI tidak bisa digantikan oleh susu formula 
apapun atau makanan dan minuman lainnya. Fungsi tersebut telah diakui oleh 
para dokter melalui penelitian ilmiah. 
 ASI adalah air susu ibu, makanan yang terbaik bagi bayi, karena 
pengolahannya telah berjalan secara alami dalam tubuh si ibu. Sebelum anak lahir, 
makanannya telah disiapkan lebih dahulu. Begitu anak itu lahir, air susu ibu telah 
dapat dimanfaatkan. Demikian kasih sayang Allah terhadap makhluk-Nya. Akhir-
akhir ini, kebanyakan wanita di Indonesia, khususnya para ibu muda, gencar 
menggalakkan ASI  Eksklusif. Tentunya, hal ini merupakan kecendrungan yang 
sangat positif, karena kebutuhan makanan bayi pada 6 bulan pertama setelah 
kelahiran memang diperoleh dari ASI. Sayangnya, fakta menunjukkan bahwa 
pemberian ASI Ekslusif masih belum maksimal.  
 ASI merupakan makanan pertama, utama dan terbaik bagi bayi yang bersifat 
alamiah. ASI mengandung berbagai zat gizi yang dibutuhkan dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan bayi. Terkait itu ada satu hal yang perlu 
disayangkan, yakni rendahnya pemahaman ibu, keluarga dan masyarakat 
 
 
mengenai pentingnya ASI bagi bayi. Akibatnya, program pemberian ASI 
eksklusif tidak berlangsung secara maksimal
28
. 
2. ASI Eksklusif 
 ASI Eksklusif didefinisikan sebagai konsumsi dan asupan makanan bagi 
bayi, asupan makanan tersebut adalah air susu ibu tanpa suplemen jenis apapun 
kecuali untuk fitamin, mineral dan pengobatan. Selain definisi di atas ASI 
eksklusif  juga didefinisikan sebagai perilaku dimana hanya memberikan air susu 
ibu saja kepada bayi sampai umur 6 bulan tanpa makanan dan minuman lain 
kecuali sirup obat. Jadi ASI Eksklusif adalah bayi hanya dibrikan ASI saja, tanpa 
tambahan cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air the, air putih, dan 
tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur, susu, biskuit dan 
bubur nasi. Lama pemberian ASI Eksklusif  sampai 6 bulan, setelah 6 bulan mulai 
diberi makanan pendamping ASI, sedangkan ASI dapat diberikan sampai 2 tahun 
atau lebih
29
. 
 Karena ASI eksklusif adalah masalah dunia maka kita serahkan pada 
ahlinya mengenai masalah ini, yaitu para peneliti, ahli gizi, dan dokter. 
Sebagaimana Muhammad saw bersabda :      
 دمحم ملسو هيلع للها ىلص لاق ْمُكاَيْـنُِدرؤْمَِأب ُمَلْعَأ ْمُت ْـنَأ :  َّيِبَّنلا ُتْعِمَس ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ٍدْعَس ْنَع 
Artinya : 
“Kalian lebih tahu urusan dunia kalian30”. 
 Menurut penelitian para ahli dan peneliti ASI eksklusif sebaiknya 4 atau 6 
bulan karena alasan berikut : 
a. Setelah usia 6 bulan anak akan mulai tumbuh giginya, bayi diatas usia 6 
bulan juga harus mulai dilatih untuk mengunyah. Kegiatan mengunyah ini, 
akan mengantarkan kepada pembiasaan gerak otot-otot mulutnya. 
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Dengan otot-otot mulut yang terlatih ini, maka dia akan mengalami 
kemudahan untuk belajar berbicara. Sedangkan cita rasa yang dihantarkan 
oleh makanan-makanan tersebut akan mendorong sel-sel indra pengecapnya 
untuk mulai mempelajari perbedaan antaran makanan satu dengan makanan 
lain dan mulai membaginya dalam kategori-kategori yang disusun rapi 
dalam otak. 
b. Mulai pula melakukan tahap belajar duduk, lalu berdiri, lalu berjalan. Ke 
empat aktifitas ini, memerlukan tulang yang kuat, energi yang tepat, tenaga 
yang besar dan koordinasi kerja organ-organ tubuh yang seimbang. 
Sehingga bayi juga perlu protein, baik protein hewani (seperti susu, keju, 
daging, telur dan lain-lain) ataupun protein nabati (seperti tempe, tahu, 
kacang-kacangan dan lain-lain) karena protein tersebut bisa membantu 
tubuh untuk membentuk sel-sel darah yang berguna agar kerja otak dan 
jantung menjadi maksimal. 
c. Anak secara naluri mulai menaruh apa saja yang ia pegang di mulutnya, 
oleh karena itu kita harus benar-benar mengawasinya. 
d. Umur enam bulan enzim dan pencernaan bayi mulai berkembang dan 
matang. 
 Di dalam Al-Quran terdapat (QS.Al-Baqarah : 2/233) yang menjelaskan 
Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi 
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan Imam Ibnu Katsir rahimahullah 
berkata : 
 َه َذ ِإ ا ْر َش ٌدا  ِم َن  ِللها  ـَت َع َلا ِل ى ْل َو ِلا َد ِتا َأ : ْن  ـَي ْر َض ْع َن  َأ ْو َلا َد ُه َن   َك َم َلا  َّرلا َض َعا ِة َو ، ِه َي  َس َن َت ِنا       
Artinya :  
“ini merupakan petunjuk dari Allah swt kepada para ibu agar mereka menyusui 
anak-anaknya dengan pemberian ASI yang sempurna selama dua tahun”. 
 Dapat kita simpulkan, Penjelasan dalam syariat tentang pemberian ASI yang 
sempurna adalah selama dua tahun. Namun, bukan berarti cukup diberikan ASI 
 
 
saja selama dua tahun tanpa tambahan makanan yang lain. Dan di jelaskan bahwa 
ASI jaminan rizki untuk setiap bayi, Sebagaimana yang termaktub dalam 
(QS.Huud : 6)  
                                   
      
Terjemahnya :   
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh)”31. 
 Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk Allah yang 
bernyawa. Menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan tempat berdiam di 
sini ialah dunia dan tempat penyimpanan ialah akhirat. dan menurut sebagian ahli 
tafsir yang lain maksud tempat berdiam ialah tulang sulbi dan tempat 
penyimpanan ialah rahim. 
 Air Susu Ibu merupakan makanan terbaik bagi bayi usia 0-6 bulan, karena 
mengandung semua bahan yang diperlukan bayi dan yang perlu ditekankan adalah 
bahwa Tuhan telah menciptakan ASI tersebut untuk anak manusia. Salah satu 
kelebihan pemberian ASI Eksklusif adalah rasa kasih sayang. ASI selain 
memberikan keuntungan bagi ibu dan anak, juga memberikan keuntungan bagi, 
ekonomi keluarga dan lingkungan. Dengan pemberian ASI Eksklusif kita dapat 
menghemat pengeluaran untuk membeli susu formula yang sebenarnya tidak lebih 
baik dari ASI
32
 dan dengan memberikan ASI secara Eksklusif juga mengurangi 
sampah karena dos susu, botol susu dan karet dot yang begitu banyak di buang 
dimana-mana membuat lingkungan menjadi kotor dan menjadi sarang penyakit 
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seperti bau busuk dan banyaknya nyamuk karna sampah. Jadi dengan memberikan 
ASI secara Eksklusif  membuat lingkungan jauh lebih bersih dan sehat. 
 Seperti yang kita ketahui menyusui yang sempurna adalah sampai anak 
berusia 2 tahun sebagaimana dalam  QS.Al-Baqoroh : 2/233, atau 30 bulan sejak 
masa kehamilan. Menyusui setelah anak berusia lebih dari 2 tahun tidak di larang. 
 Al-Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnaf-nya meriwayatkan perkataan 
seorang tabi‟in: 
 ِنَع ناَيْفُس ْنَع ةَماَسٌأ ْوُـبأَو يِدْهَم ِنْب اَنَـث َّدَح  َيِهَو ِةَأَرْمِاب رم ةَمَقْلَع َّنَأ مْيِهاَرْـبِإ ْنَع ْشَمْعَلأْا
 َكَلَذ َدْعَـب ِهْيِعَضْرَـت َلا َلاَقَـف ِنَْيلَوَحلْا َدْعَـب اَهَل اَي ْـبَص ُعَضْرَـت 
Artinya : 
Kami ceritakan Ibnu Mahdi dan Abu Usamah, dari Sufyan, dari al-A‟masy, 
dari Ibrohim, bahwa Alqomah berjalan melewati seorang wanita yang sedang 
menyusui bayinya setelah 2 tahun, maka ia berkata : “Jangan kamu susui ia 
setelah itu”33. 
 Alqomah di sini adalah Aiqomah bin Qois an-Nakho‟i, salah seorang murid 
senior Abdullah bin Mas‟ud rodhiyallahu anhu. Perkataan beliau ini bukan 
pengharaman tapi merupakan nasihat agar tidak menyusui lebih dari 2 tahun, 
karena itu yang lebih utama. Adapun jika menyusui lebih dari itu maka boleh 
karena tidak ada dalil yang melarang. Sebagaimana firman Allah swt (QS.Al-
Baqoroh : 233) 
                              
Terjemahnya : 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 2 tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan”34. 
B. Manfaat ASI Pada Bayi dan Ibu 
 Apabila dilihat lebih dalam lagi masih banyak kita dapatkan manfaat ASI 
yang belum pernah kita ketahui sebelumnya. Baik itu ditinjau dari bayi itu sendiri 
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maupun untuk ibunya sendiri bahkan manfaat negara sekalipun. Maka dari itu 
pada pembahasan ini akan diulas lebih jelas lagi
35
. 
1. Manfaat pemberian ASI untuk bayi 
a. ASI sebagai nutrisi 
ASI sudah didesain sedemikian rupa oleh Tuhan sehingga mudah 
dicerna, karena selain mengandung zat gizi yang sesuai, ASI juga disertai 
oleh zat-zat yang mengandung enzim-enzim yang berfungsi untuk 
mencernakan zat-zat gizi yang terdapat dalam ASI tersebut. ASI 
mengandung zat-zat gizi berkualitas tinggi yang berguna untuk 
pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan bayi
36
. 
ASI merupakan sumber gizi yang sangat ideal dengan komposisi yang 
seimbang dan disesuaikan dengan kebutuhan pertumbuhan bayi. ASI Yaitu 
makanan tunggal akan cukup memenuhi kebutuhan tumbuh bayi normal 
sampai usia 6 bulan. Setelah usia 6 bulan, bayi harus mulai diberi makanan 
padat, tetapi ASI dapat diteruskan sampai usia 2 tahun. 
b. ASI meningkatkan daya tahan tubuh bayi 
Kolostrum mengandung zat kekebalan teruma untuk melindungi bayi 
dari berbagai penyakit infeksi terutama diare. ASI mengandung zat anti 
infeksi, bersih dan bebas kontaminasi. Laktoferin yaitu sejenis protein yang 
merupakan komponen zat kekebalan yang mengikat zat besi di saluran 
pencernaan. Lysosim , enzim yang melindungi bayi terhadap bakteri dan 
virus
37
. 
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2. Manfaat pemberian ASI untuk ibu 
Selain memberi keuntungan pada bayi, menyusui memberikan keuntungan 
pada ibu. Berikut beberapa manfaat bagi ibu : 
a. Mengurangi pendarahan setelah melahirkan 
Apabila bayi disusui segera setelah dilahirkan maka kemunginan 
terjadinya pendarahan setelah melahirkan akan berkurang, karena para ibu 
menyusui terjadi peningkatan kadar oksitosin yang berguna juga untuk 
kontraksi / penutupan pembuluh darah sehingga pendarahan akan lebih 
cepat berhenti. Hal ini akan menurunkan angka kematian ibu yang 
melahirkan. 
b. Mengurangi terjadinya anemia 
Mengurangi kemungkinan terjadinya kekurangan darah atau anemia 
karena kekurangan zat besi. 
c. Menjarangkan kehamilan  
Menyusui merupakan cara kontrasepsi yang aman, murah dan cukup 
berhasil. Selama ibu memberi ASI eksklusif dan belum haid, 98% tidak 
akan hamil pada 6 bulan pertama setelah melahirkan dan 96% akan hamil 
sampai bayi berusia 12 bulan. 
d. Mengecilkan rahim  
Kadar oksitosin ibu menyusui yang meningkat akan sangat membantu 
rahim kembali ke ukuran sebelum hamil. Proses pengecilan ini akan lebih 
cepat dibanding pada ibu yang tidak menyusui anaknya. 
e. Lebih cepat langsing kembali 
Oleh karena menyusui memerlukan energi maka tubuh akan 
mengambilnya dari lemak yang tertimbun selama hamil. Dengan demikian 
 
 
berat badan ibu yang menyusui akan cepat kembali ke berat badan sebelum 
hamil. 
f. Mengurangi kemungkinan menderita kanker 
Ibu yang memberikan ASI Eksklusif, kemungkinan menderita kanker 
payudara dan indung telur berkurang. Beberapa penelitian menunjukkan 
menyusui akan mengurangi kemungkinan terjadinya kanker payudara. Pada 
umumnya bila semua wanita dapat melanjutkan menyusui sampai bayi 
berumur 2 tahun lebih, diduga angka kejadian kanker payudara akan 
berkurang sampai sekitar 25%. 
g. Lebih ekonomis / murah 
Dengan memberi ASI berarti menghemat pengeluaran untuk susu 
formula dan persiapan pembuatan susu formula. Selain itu, pemberian ASI 
juga hemat pengeluaran untuk berobat bayi, misalnya biaya jasa dokter, 
biaya pembelian obat-obatan, bahkan mungkin biaya perawatan di rumah 
sakit. 
h. Mendekatkan hubungan batin antara ibu dan anak38. 
i. Tidak merepotkan dan hemat waktu 
ASI dapat diberikan pada bayi tanpa harus menyiapkan atau memasak 
air, juga tanpa harus mencuci botol, dan tanpa menunggu agar susu tidak 
terlalu panas. Pemberian susu botol akan lebih merepotkan terutama pada 
malam hari. Apa lagi kalau persediaan susu habis pada malam hari maka 
kita harus repot mencarinya. 
j. Portabel dan praktis 
Mudah dibawa kemana-mana (portable), sehingga bepergian tidak perlu 
membawa berbagai alat untuk minum susu formula dan tidak perlu 
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membawa alat listrik untuk memasak atau menghangatkan susu. ASI dapat 
diberikan dimana saja dalam keadaan siap dimakan atau diminum, serta 
dalam suhu yang selalu tepat. 
k. Memberikan kepuasan bagi ibu 
Ibu yang berhasil memberikan ASI eksklusif akan merasakan kepuasan, 
kebanggaan dan kebahagiaan yang mendalam
39
. 
C. Kendala Ibu Menyusui 
 Aktifitas menyusui ibu untuk bayi ternyata tak semudah yang kita 
bayangkan, selalu ada saja kendala meskipun kendala ini sebenarnya tidak perlu 
terjadi kalau seandainya para ibu memiliki informasi yang cukup. Berikut 
beberapa fenomena ibu zaman sekarang seputar kewajiban menyusui. Banyak 
faktor sebenarnya yang menyebabkan para ibu merasa tidak penting dan enggan 
untuk memberikan ASI kepada bayi mereka, secara garis besar ada dua faktor, 
pertama internal dan eksternal. 
1. Faktor Internal  
Faktor internal ini sangat mempengaruhi para ibu seperti kurangnya 
pengetahuan. Faktor ini merupakan faktor yang paling mempengaruhi para ibu, 
mereka tidak banyak tahu manfaat apa yang terdapat pada ASI, apa akibatnya 
kalau anak tidak menerima ASI yang cukup dari ibunya atau sebaliknya
40
. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal seperti ibu yang bekerja sehingga tidak dapat memberikan 
ASI eksklusif selama 6 bulan pada anak mereka. Serta ketidak mengertian para 
ibu tentang colostrum, ASI yang keluar pada hari pertama sampai dengan hari 
ke 5 bahkan pada hari ke 7 dinamakan kolostrum atau susu awal. Dan banyak 
                                                          
 
39
Anton Baskoro, ASI panduan praktis ibu menyusui (Jogjakarta: Banyu media, 2008) h.8. 
 
40
Anton Baskoro, ASI panduan praktis ibu menyusui (Jogjakarta: Banyu media, 2008) h.73. 
 
 
dari ibu yang msih beranggapan bahwa ASI ibu  kurang gizi, kualitasnya tidak 
baik
41
. 
D. Pengertian Bank ASI dan Sejarah Bank ASI 
1. Pengertian Bank ASI 
 ASI adalah makanan terbaik bagi bayi dibanding makanan pengganti yang 
terbuat dari susu sapi termasuk susu sapi yang telah diolah sekalipun. Sudah 
menjadi kewajiban seorang ibu untuk memberikan ASI atau  menyusui anaknya, 
namun sering kali pada saat ini terjadi berbagai  permasalahan dimana seorang ibu 
tidak dapat menyusui anaknya dikarenakan air susunya kering atau tidak keluar 
sama sekali. Seiring berkembangnya kemajuan zaman, manusia pun semakin maju 
dengan alat-alat teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Kini di berbagai 
negara telah muncul bank-bank untuk memenuhi kebutuhan ASI pada bayi. 
Seperti layaknya bank yang mengatur dan menyediakan stok uang, kini ada 
beberapa orang yang merasa perlunya tersedia dalam bentuk bank atau yang 
dikenal dengan bank ASI. 
 Istilah Bank ASI (Human Milk Bank) mengacu kepada sistem penyediaan ASI 
bagi  bayi yang lahir prematur maupun tidak lahir prematur yang ibunya tidak 
memiliki ASI cukup atau tidak bisa menyusui karena satu alasan. Bank ASI yang berjalan 
selama ini umumnya menerima ASI donor atau ASI yang dihibahkan oleh 
pemiliknya, yaitu ibu atau  perempuan yang kelebihan ASI
42
. 
 Bank ASI merupakan wadah atau tempat untuk menyimpan dan 
menyalurkan ASI dari pendonor ASI, yang kemudian akan diberikan kepada ibu-
ibu yang tidak bisa memberikan ASI sendiri kepada bayinya. Ibu yang sehat dan 
memiliki kelebihan produksi ASI bisa menjadi pendonor ASI. ASI biasanya 
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disimpan di dalam plastik atau wadah, yang di dinginkan dalam lemari es agar 
tidak tercemar oleh bakteri. Kesulitan para ibu memberikan ASI untuk anaknya 
menjadi salah satu pertimbangan mengapa bank ASI perlu didirikan, terutama di 
saat krisis seperti pada saat bencana yang sering membuat ibu-ibu menyusui stres 
dan tidak bisa memberikan ASI pada anaknya. 
 Kehalalan air susu ibu, tidak ada yang meragukannya, baik air susu ibu si 
bayi, maupun air susu wanita lainnnya. Bila air susunya tidak memadai atau 
karena suatu hal ibu kandung si bayi itu tidak dapat menyusuinya. Nabi 
Muhammad sendiri pernah dititipkan kepada Halimahtussa‟diyah untuk disusukan 
dan dipelihara / di didiknya. Perlu kita ketahui, bahwa yang dimaksud dengan 
kata-kata menyusui bukanlah hanya terbatas kepada menghisap payudara saja, 
tetapi meliputi juga susu yang diperah dari seorang ibu, walaupun dicampur 
dengan benda lain atau sudah menjadi beku misalnya dibuat keju atau makanan 
lainnnya. Bank ASI merupakan  suatu sarana yang dibuat untuk menolong bayi-
bayi yang tidak terpenuhi kebutuhannya akan ASI dari ibu kandungnya. Di tempat 
ini, para ibu dapat menyumbangkan air susunya untuk diberikan pada bayi-bayi 
yang membutuhkan. 
 Semua ibu pendonor diseleksi dengan hati-hati. Ibu donor harus memenuhi 
syarat, yaitu non-perokok, tidak minum obat dan alkohol, dalam kesehatan yang 
baik dan memiliki kelebihan ASI
43
. Selain itu, ibu donor harus memiliki tes darah 
negatif untuk Hepatitis B dan C, HIV 1 dan 2, serta HTLV 1 dan 2, memiliki 
kekebalan terhadap rubella dan sifilis negatif. Juga tidak memiliki riwayat 
penyakit TBC aktif, herpes atau kondisi kesehatan kronis lain seperti multiple 
sclerosis atau riwayat kanker. 
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 Bank ASI dalam pandangan Islam, andai kata ada diantara wanita yang rela 
menyerahkan air susunya pada bank ASI, maka air susu itu sama saja seperti 
darah yang disumbangkan untuk kemaslahatan umat. Sebagai mana darah yang 
boleh diterima dari sapa saja dan boleh diberikan kepada siapa saja yang 
memerlukannya, maka air susupun demikian hukumnya. Sedangkan air susu 
bukan najis. Oleh sebab itu darah baru dapat dipergunakan dalam keadaan darurat 
atau terpaksa. Tujuan diadakannnya bank ASI merupakan tujuan yang mulia yang 
didukung oleh Islam, untuk memberi pertolongan kepada semua orang yang 
memerlukan maupun kekurangan ASI dari diri si ibu.  
 Terlebih apabila yang bersangkutan adalah bayi yang lahir premature yang 
tidak mempunyai daya dan kekuatan. Perempuan yang menyumbangkan sebagian 
air susunya untuk makanan golongan anak-anak lemah ini akan mendapat pahala 
dari Allah swt dan terpuji disisi manusia. Bahkan air susu seorang perempuan itu 
boleh dibeli darinya, jika ia tidak berkenan menyumbangkan sebagaimana ia 
diperbolehkan mencari upah dengan menyusui anak orang lain. 
 Berdasarkan hadits-hadits, seseorang seharusnya menghindari untuk 
memilih seorang ibu susu yang bisu, gila, pelaku kejahatan, bermata lemah, 
Yahudi, Kristen, Majusi, atau peminum alcohol untuk menyusui bayinya. Hal ini 
disebabkan kondisi (kejiwaan) mereka dapat ditransfer ke bayi melalui susu. 
 Beberapa penyebab mengapa ibu tidak bisa memberika ASI untuk bayinya 
sendiri sehingga memunculkan pemikiran yang lebih maju dari suatu 
permasalahan yang terjadi, antara lain : 
a. Kelahiran prematur, sehingga suplain ASI belum memadai untuk kebutuhan 
si bayi 
 
 
b. Stres ibu yang melahirkan bayi prematur juga menyebabkan ASI tidak 
keluar
44
. 
c. Ibu yang melahirkan bayi kembar dua atau tiga, suplain ASInya tidak 
mencukupi kebutuhan si bayi kembar ini 
d. Jika ibu menderita penyakit yang mengharuskan minum obat tertentu dan 
membahayakan kesehatan bayi misalnya obat kemoterapi. 
e. Ibu menderita penyakit menular seperti Hepatitis atau HIV AIDS. 
f. Mungkin ibu mengalami masalah kesehatan serius yang menyebabkan   
ASInya sama sekali tidak dapat keluar. 
2. Sejarah Bank ASI 
 Untuk pertama kali di Amerika Serikat berdiri bank ASI di Boston, tahun 
1911. Para ibu donor ini menerima sejumlah uang sebagai tanda terima kasih telah 
bersedia mendonorkan ASInya disamping untuk bayinya sendiri. ASI yang telah 
terkumpul itu kemudian di pasteurisasi untuk membunuh bakteri yang mungkin 
bisa membahayakan bayi penerima ASI donor. Pada tahun 1943 The American 
Academy of Pediatrics merilis panduan untuk operasional bank ASI. 
 Pada tahun 1970, neonatologi menjadi satu kajian tersendiri menangani bayi 
premature untuk mampu bertahan hidup. Sejak itu pula ASI donor menjadi menu 
utama bayi prematur dan jumlah bank ASI semakin meluas. Pada awal tahun 
1980, jumlah donor bank ASI menurun drastis akibat isu penyakit AIDS dan 
berbagai infeksi lainnya. Seperti halnya darah, air susu juga bisa terkena virus. 
Akibatnya penggunaan susu formula melonjak drastis. Selain itu, susu formula ini 
dikembangkan agar bisa sesuai untuk bayi prematur. Namun demikian, harus 
diakui nutrisi komplit sebagai mana yang terdapat dalam ASI belum bisa memadai 
pada susu formula
45
. Kini dengan cara penapisan yang lebih ketat, bank ASI 
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kembali bangkit dan menjadi pilihan nutrisi yang dipilih oleh ahli kesehatan dan 
dokter anak. 
 Bank ASI ini awalnya berkembang di wilayah Amerika Utara, yaitu 
Amerika Serikat, Meksiko, dan Kanada. Asosiasi Bank ASI telah berdiri pada 
tahun 1985 dengan nama The Human Milk Bank- ing Association of North 
America (HMBANA). 
Asosiasi tersebut dimaksudkan untuk menyediakan panduan profesional 
bagi pelaksanaan,  pendidikan, dan penelitian mengenai Bank ASI di Amerika 
Serikat, Kanada, dan Meksiko. Asosiasi merupakan kelompok penyediaan layanan 
kesehatan yang bersifat multidisipli yang mempromosikan, menjaga dan 
mendukung donor Bank ASI dan menjadi perantara antara Bank-Bank ASI 
dengan lembaga pemerintah. Asosiasi tersebut memiliki sekitar 11 anggota Bank 
ASI. 
 Keberadaan Asosiasi Bank ASI Amerika Utara tersebut merupakan bukti 
bahwa bank ASI telah berkembang pada tahun 1980-an yang kemudian 
mengalami perkembangan pesat pada tahun 1990-an. HMBANA kemudian 
membuat prosedur penanganan donor ASI. Prosedur yang dibuat oleh HMBANA 
antara lain untuk menjaga kualitas ASI dari pendonor sampai ketangan yang 
membutuhkan. Pada tahun 2009, tercatat bahwa Bank ASI berkembang di 38 
negara, dengan lebih dari 300 Bank ASI. 
E. Mekanisme Bank ASI 
 Tak ada jumlah minimal berapa mililiter air susu yang harus disumbangkan. 
Bayi prematur biasanya minum susu kurang dari 20 ml, jadi sedikit apapun susu 
yang disumbang, diterima oleh bank. Bank lalu mengumpulkan susu perahan 
tersebut, melalui proses pasturisasi ASI dan mengetes kembali keamanannya 
untuk dikonsumsi. 
 
 
 Susu kemudian kembali dibekukan dan di distribusikan ke berbagai rumah 
sakit untuk diberikan kepada bayi-bayi yang membutuhkan.  Pemilihan dan proses 
pengetesan air susu ibu sama dengan proses yang dilakukan bank donor darah. 
Hal ini sukses dilakukan sebuah bank ASI di Inggris, karna selama 30 tahun 
berjalan belum pernah ada kasus bayi tertular infeksi melalui air susu ibu 
penyumbang. Ibu yang ingin menyumbangkan air susunya dituntut prima 
kesehatannya, tidak merokok, tidak mengguakan obat obatan, tidak mengonsumsi 
alcohol, mereka juga tidak boleh mengomsumsi kafein, dan harus melalui tes yang 
menyatakan mereka bebas HIV dan hepatitis B. “Proses pasturisasi akan 
menghancurkan bakteri. Setelah itu, air susu akan diuji lagi untuk diketahui 
apakah masih ada bakteri sebelum kembali dibekukan”.  
 Di Negara-negara seperti Australia,Inggris, Kanada, Amerika, dan Brazil 
para ibu dapat meyumbangkan air susunya untuk diberikan pada bayi-bayi yang 
membutuhkan. Marea Ryan, bidan dan direktur dari Australia Mothers Milk Bank 
(AMMB) mengatakan, ide ini sebetulnya tidaklah baru, karena sejak ratusan tahun 
yang lalu telah banyak bayi yang disusui oleh ibu yang bukan ibu kandungnya. 
“Air susu ibu memang sempurna dan bermanfaat untuk membangun system 
pertahanan tubuh bayi serta melawan infeksi,” katanya. Oleh sebab itu, sudah 
sejak dulu bayi yang sakit diberikan air susu dari ibu yang sehat. Sayangnya, hal 
itu berhenti di tahun 70-an, saat virus HIV / AIDS datang. Baru setelah 
perkembangan teknologi meningkat dan teknik pasteurisasi serta proses uji ASI 
semakin baik, muncullah bank ASI yang menyatakan kalau susu dari hasil donor 
aman untuk dikonsumsi. 
 Penyumbang ASI dilakukan melalui beberapa prosedur di antaranya : 
1. Ibu yang ingin menyumbangkan air susunya harus mendaftarkan diri dulu 
ke Bank ASI. 
 
 
2. Setelah melalui tes kesehatan dan telah dipastikan tidak ada infeksi yang 
bisa ditularkan ibu penyumbang melalui air susunya ke bayi. 
3. Air susu diperah lalu dibekukan, tidak ada jumlah berapa milliliter air susu 
yang harus disumbangkan. 
4. Kemudian Bank ASI mengumpulkan susu perahan tersebut, melakukan 
proses pasteurisasi  dan mengetes kembali keamanannya untuk dikonsumsi. 
5. Susu kemudian kembali dibekukan dan didistribusikan ke berbagai rumah 
sakit untuk diberikan pada bayi-bayi yang membutuhkan. 
 Donor bank ASI dibentuk dengan cara mengumpulkan, melakukan 
penapisan (screening), pemrosesan, dan distribusi ASI dari ibu yang mendonorkan 
ASInya. Semua ibu donor diskrining dengan hati-hati. Ibu donor harus memenuhi 
syarat, yaitu non-perokok, tidak minum obat dan alkohol, dalam keadaan sehat 
dan memiliki kelebihan ASI. Selain itu, ibu donor harus memiliki tes darah 
negatif untuk Hepatitis B dan C, HIV 1 dan 2, serta HTLV 1 dan 2, memiliki 
kekebalan terhadap rubella dan sifilis negatif. Juga tidak memiliki riwayat 
penyakit TBC aktif, herpes atau kondisi kesehatan kronis lain seperti multiple 
sclerosis atau riwayat kanker. 
 ASI donor hanya bisa diperoleh melalui bank ASI yang resmi ditunjuk 
setelah melewati persyaratan ketat yang harus dipenuhi. Dan harus dengan resep 
yang memang ditunjukkan untuk bayi yang membutuhkan karena alasan medis 
atau anak-anak balita yang memang mengalami masalah kekebalan tubuh. 
Kesadaran terhadap maanfaat ASI kini meluas, diharapkan tidak banyak lagi bayi 
prematur atau bayi yang sakit meniggal sia-sia. 
 Keberadaan bank ASI amat didukung oleh Unicef dan WHO. Hanya saja 
proses uji kelayakan ASI ini membutuhkan peralatan canggih dengan dana yang 
tidak sedikit. Menurut Dr. Yusfa Rasyid dari rumah sakit YPK (Yayasan 
 
 
Pemeliharaan Kesehatan) Jakarta. Oleh sebab itu, banyak yang harus dilakukan  
terlebih dahulu di Indonesia sebelum bisa sampai ke sana. 
 Klinik Laktasi
46
 Carolus pernah melakukan praktek semacam bank ASI, 
dengan berbekal berbagai literatur mengenai bank ASI di luar negeri serta 
persetujuan dari 5 pemuka agama di Indonesia. Sayangnya hanya berjalan 5 tahun, 
pasalnya pihaknya hanya mampu melakukan tes kesehatan dan wawancara untuk 
calon ibu penyumbang. Tak ada screening dan teknik pasteurisasi canggih seperti 
yang dilakukan bank ASI di luar negeri. Jadi tak dapat menjamin air susu 
sumbangan ibu 100% aman. Negara-negara yang sudah memiliki Bank ASI 
diantaranya Amerika Serikat, Autralia, Brazil, Bulgaris, Republik Ceko, 
Denmark, Finlandia, Kanada, Perancis, Jerman, Yunani, India, Inggris, Jepang, 
Norwegia, Swedia, dan Switzerland
47
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BAB  III 
KEDUDUKAN NASAB DALAM HUKUM ISLAM 
A. Pengertian Nasab  
 Nasab dalam doktrinal dan hukum Islam merupakan sesuatu yang sangat 
urgen, nasab merupakan nikmat yang paling besar yang diturunkan oleh Allah swt 
kepada hamba-Nya. Nasab menurut bahasa berarti keturunan atau kerabat. Secara 
etimologi dalam Ensiklopedia Indonesia, nasab di definisikan sebagai keturunan 
ikatan keluarga sebagai hubungan darah baik karena hubungan darah ke atas 
(bapak, kakek, ibu, nenek, dan seterusnya), ke bawah (anak, cucu, dan seterusnya) 
maupun ke samping (saudara, paman, bibi dan lain-lain)
48
. 
 Nasab secara etimologi berarti al qorobah (kerabat), kerabat dinamakan 
nasab dikarenakan antara dua kata tersebut ada hubungan dan keterkaitan. Berasal 
dari perkataan mereka nisbatuhu ilaa abiihi nasaban (nasabnya kepada ayahnya). 
Ibnus Sikit berkata, “Nasab  itu dari sisi ayah dan juga ibu”. Sementara sebagian 
ahli bahasa mengatakan, “Nasab itu khusus pada ayah”, artinya seseorang 
dinasabkan kepada ayahnya saja dan tidak dinasabkan kepada ibu kecuali pada 
kondisi-kondisi exceptional.  
 Sedangkan nasab menurut terminologi, setelah dilakukan banyak penelitian 
pada berbagai referensi dari madzhab-madzhab fiqih yang empat maka tidak 
ditemukan tentang definisi terminologi (syar‟i) terhadap nasab. Kebanyakan 
fuqoha mencukupkan makna nasab secara umum yang digunakan pada definisi 
etimologinya, yaitu bermakna al qorobah baina syakhshoin (kekerabatan diantara 
dua orang) tanpa memberikan definisi terminologinya. 
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 Nasab merupakan nikmat yang paling besar yang diturunkan oleh Allah swt 
kepada hamba-Nya, Sebagaimana yang termaktub dalam (QS.al-Furkan:25/54) : 
                           
Terjemahnya :   
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan manusia  
itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa”49. 
 Mushaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan,  
seperti menantu, ipar, mertua dan sebagainya. Dalam ayat di atas dijelaskan 
bahwa nasab merupakan suatu nikmat yang berasal dari Allah, hal ini dipahami 
dari lafaz “fa ja‟alahu nasabaa”. Dan perlu diketahui bahwasannya nasab juga 
merupakan salah satu dari lima maqasid al-syariah
50
. 
Islam telah menetapkan bahwa setiap anak yang dilahirkan ke dunia mempunyai 
hak-hak yang tentu saja menjadi kewajiban orang tua untuk memenuhi hak 
tersebut. Ada 5 bagian hak anak yaitu: Nasab (garis keturunan), penyusunan, 
pemeliharaan/pengasuhan, perwakilan dengan berbagai jenisnya yaitu perwalian 
atas jiwa dan perwalian atas harta serta nafkah
51
. 
B. Nasab Sesusuan 
 Sesusuan adalah masuknya air susu seorang wanita kepada anak kecil 
dengan syarat-syarat tertentu. Sedangkan persusuan yang menjadikan seseorang 
menjadi mahrom adalah lima kali persusuan pada hadits dari Aisyah Ra :  
 ْرُقْلا َنِم َلِزُْنأ اَمْيِف َنَاك ٍتاَموُلْعَم ٍسْمَخِب َخِسُن َُّمث َنِْمرْحُي ٍتاَموُلْعَم ٍتاَعْضَر َرْشَع ِنآ           
Artinya : 
“Dulunya Al Qur‟an turun menyebutkan sepuluh kali penyusuan yang dimaklumi 
dapat mengharamkan (pernikahan) kemudian dihapus ketentuan tersebut dengan 
lima kali penyusuan”. 
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Ini adalah pendapat yang rajih di antara seluruh pendapat para ulama. Mahram 
dari sebab persusuan seperti mahrom dari nasab yaitu: 
1. Bapak persusuan (Suami ibu susu) 
Termasuk juga kakek persusuan yaitu bapak dari bapak atau ibu persusuan, juga 
bapak-bapak mereka di atas. 
2. Anak laki-laki dari ibu susu 
Termasuk di dalamnya adalah cucu dari anak susu baik laki-laki maupun 
perempuan. Juga anak keturunan mereka. 
3. Saudara laki-laki sepersusuan, baik kandung maupun sebapak, atau seibu. 
4. Keponakan sepersusuan (anak saudara persusuan), baik persusuan laki-laki 
atau perempuan, juga keturuanan mereka. 
5. Paman persusuan (Saudara laki-laki bapak atau ibu susu) 
Apabila seorang perempuan menyusui seorang anak (yang bukan anaknya sendiri) 
dengan air susunya, maka anak tersebut menjadi anaknya dengan syarat : 
1. Anak tersebut belum berumur 2 tahun 
2. Menyusuinya dalam 5 waktu yang terpisah 
Sesusuan, penyusuan dan menyusui di kenal dengan kata “Radha‟ah”. Membahas 
masalah radha‟ah sangatlah sensitif dalam dunia Islam di sebabkan karena dapat 
menimbulkan keharaman terhadap perkawinan. Oleh sebab itu, para ahli fiqih 
bersungguh-sungguh dalam membahas permasalahan ar-radha‟ah atau 
sepersusuan. 
 Radha‟ah,  penyusuan atau menyusui (bahasa arab,  ةعضر( adalah sampainya 
(masuknya) air susu manusia (perempuan) selain ibu kandung ke dalam perut 
seorang anak (bayi) yang belum berusia dua tahun lebih atau 24 bulan lebih. 
  Secara etiomologis (bahasa) radha‟ah adalah sebuah istilah bagi isapan susu, 
baik isapan susu manusia maupun susu binatang. Penyusuan memiliki 
 
 
konsekuensi hukum mahram antara anak dan perempuan yang menyusui dan 
anak-anaknya di mana antara saudara sesusuan tidak boleh menikah begitu juga 
dengan ibu susuannya.  
1. Pengertian Radha‟ah  
 Menurut bahasa, Radha‟ah berarti penyusuan52. Radha‟ah adalah penyusuan 
atau menyusui bayi yang dilakukan oleh perempuan selain ibu kandung. Hal ini 
terjadi karena banyak faktor. Seperti ibu asli (kandung) bayi tidak keluar ASI atau 
tidak mau menyusui atau ibu memiliki penyakit yang menular sehingga di 
kuatirkan menular ke anaknya apabila memaksa menyusui bayinya atau ibu asli 
(kandung) bayi meninggal dunia dan lain sebagainya. 
 Radha‟ah memiliki akibat Hukum dalam Islam. Yakni, terjadinya hubungan 
mahram antara bayi (radhi‟) dan ibu yang menyusui (Murdhi‟ah) serta anak-
anaknya ibu yang menyusui. Apabila seorang ibu kandung tidak menyusui 
anaknya karna ada beberapa faktor atau kesulitan maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya. Sebagaimana yang termaktub dalam (QS.ath-
Thalaq:65/6) : 
                       
                         
                         
 
Terjemahnya :  
 “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
(hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian 
jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada 
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
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baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan 
(anak itu) untuknya”53. 
 Maksud dari ayat di atas misalnya tidak terjadi kesepakatan agar si ibu 
menyusukan anaknya, maka bisa dicarikan wanita lain untuk menyusukan 
anaknya sebagaimana firman Allah Ta‟ala, “Maka tidak ada dosa bagimu apabila 
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.” (Terj. QS.Al Baqarah: 
2/233). Hal ini apabila si anak menerima tetek selain ibunya, namun jika tidak 
menerima selain tetek ibunya, maka ibunya ditetapkan untuk menyusukannya dan 
diwajibkan kepadanya. 
 Jika si ibu menolak, maka dipaksa, dan ia akan memperoleh imbalan standar 
jika tidak terjadi kesepakatan terhadap jumlah imbalannya. Hal ini diambil dari 
kandungan ayat tersebut dari sisi makna yang tersirat di dalamnya. Kesulitan bisa 
saja terjadi, yaitu tentang menyusukan anak. Bisa saja terjadis si perempuan tidak 
mau menyusukan anaknya itu, karena dia telah diceraikan, maka si suami wajib 
mencari orang lain yang akan menyusukannya dengan upah juga.  
 Hal itu, karena anak berada di perut ibunya selama masa kehamilan, dimana 
ia (si anak) tidak dapat keluar darinya, maka Allah swt menetapkan agar walinya 
menafkahi. Ketika sudah lahir, dan berkemungkinan si anak mendapatkan 
makanan dari ibunya atau dari selainnya, maka Allah swt membolehkan hal 
tersebut (menyusukan dari ibunya atau dari wanita lain). Tetapi, jika si anak tidak 
dapat memperoleh makanan kecuali dari ibunya, maka ia seperti kandungan yang 
di perut ibunya dan ibunya ditetapkan untuk menyusukannya sebagai jalan untuk 
memberinya makan. 
2. Diperbolehkan Kesaksian Wanita yang Menyusui 
Kesaksian wanita yang menyusui menurut beberapa pendapat para imam mazhab 
yaitu :  
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a) Kesaksian wanita yang menyusui seorang diri dapat diterima. Sebagian 
ulama yang lain mengatakan, “Kesaksian wanita seorang diri tidak 
diperbolehkan kecuali dengan menyertai pihak lain. “yang demikian 
merupakan pendapat Imam Syafi‟i. sedangkan Imam Waqi‟ berpendapat: 
“Kesaksian seorang wanita seorang diri tidak diperbolehkan dalam masalah 
hukum, tetapi dikecualikan dalam hal penyusuan.” 
b) Para ulama penganut Madzhab Hanafi berpandapat, bahwa kesaksian dalam 
hal penyusuan harus diberikan oleh dua orang laki-laki, atau satu orang laki-
laki dan dua orang wanita. Tidak diterima kesaksian yang diberikan kaum 
wanita saja.  
c) Adapun menurut Imam Malik: “kesaksian dua orang wanita dapat diterima 
dengan syarat tersebarnya ucapan keduanya tersebut sebelum memberikan 
kesaksian.” Dengan menggunakan hadits di atas sebagai hujjah, Thawus, 
Az-Zuhri, Ibn Abi Dzi‟b, Al-Auza‟I dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad 
berpendapat, bahwa kesaksian wanita seorang diri dalam hal penyusuan 
dapat diterima. 
3. Air Susu Seorang Wanita yang Bercampur Dengan Pemberian Makanan Lain 
 Beberapa pendapat para ulama penganut beberapa mazhab yaitu : 
a) Jika air susu seroang wanita dicampur dengan makanan, minuman, obat, 
susu kambing atau yang lainnya, lalu diminum oleh yang disusui, maka jika 
yang lebih banyak adalah susu wanita tersebut, maka diharamkan keduanya 
(yang menyusui dan yang disusui) menikah. Tetapi jika yang lebih banyak 
bukan air susu wanita tersebut maka tidak diharamkan bagi keduanya 
menikah. Demikian itu pendapat yang dikemukakan para ulama penganut 
mazhab Hanafi, juga Al-Muzni dan Abu Tsaur. 
 
 
b) Seorang penganut mazhab Maliki, Ibn Qasim mengatakan: “Jika air susu ibu 
dituang ke dalam air atau yang lainnya, kemudian diminumkan kepada bayi, 
maka yang demikian itu tidak mengakibatkan haram menikah antara 
keduanya”. 
c) Imam syafi‟I, Ibn Habib, Mutraf, Ibn Majsyun dan salah seorang sahabat 
Imam Maliki mengatakan: “Bahwa demikian itu menjadikan orang yang 
menyusui dan yang disusui dengan susu tersebut haram menikah”. 
Sebagaimana jika susu itu murni (tidak dicampur) atau bercampur tetapi 
tidak mengalami perubahan. 
4. Rukun dan Syarat Rada‟ah 
a. Rukun Rada‟ah 
Jumhur Ulama selain Abu Hanifah menetapkan bahwa rukun rada‟ah ada tiga54 
yaitu : 
1) Anak yang menyusui 
a) Perut anak 
Artinya air susu harus sampai pada perut anak dan mengenyangkan. 
b) Anak berumur kurang 2 tahun 
Anak harus berumur kurang 2 tahun, artinya umur dalam masa menyusu. Kalau 
sudah lebih dari 2 tahun tidak ada pengaruhnya. 
Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Darulqutni dari Sahabat Ibnu Abbas 
Rasulullah saw bersabda : 
: ملسو هيلع للها ىلص يبنلل ةباحصلا راد سابع نبا ماملإا لاق  ىِف َناَك اَم َّلاِإ َعاَضَر َلا
 ِنَْيلْوَحْلا 
Artinya : 
“Tidak ada hukum persusuan kecuali dalam usia kurang dari dua tahun”. 
c) Keadaan anak hidup 
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Anak yang mati kemudian dimasukkan air susu perempuan pada perutnya tidak 
membawa pengaruh hukum. 
2) Wanita yang menyusui 
Wanita yang menyusui menurut beberapa pendapat ulama disyaratkan adalah 
seorang wanita, baik dewasa, dalam keadaan haid, hamil atau tidak. Namun ulama 
berbeda pendapat tentang air susu dari wanita yang sudah meninggal. Menurut 
Syafi‟i air susu harus berasal dari wanita yang masih hidup, sedangkan menurut 
imam Hanafi dan Malik boleh meskipun wanita tersebut sudah meninggal. 
3) Air susu   
Tidak ada syarat tentang cara mengeluarkan air susu. Kalau air susu berubah 
sebab dicampur atau mengental dan dimakan oleh anak, tetap sah susuan itu dan 
membawa pengaruh hukum. 
b. Syarat Rada‟ah  
 Menurut Jumhur ulama, Syarat susuan yang mengharamkan nikah adalah
55
. 
1) Air susu harus berasal dari manusia, menerut jumhur baik perawan atau 
sudah mempunyai suami atau tidak mempunyai suami. 
2) Air susu itu masuk kerongkongan anak, baik melalui isapan langsung 
dari puting payudara maupun melalui alat penampung susu seperti gelas, 
botol dan lain-lain. Menurut ulama mazhab empat terjadinya rada‟ah 
tidak harus melalui penyedotan pada puting susu, namun pada sampainya 
air susu pada lambung bayi yang dapat menumbuhkan tulang dan daging. 
Bahwa yang menjadi patokan itu bukan bagaimana cara menyusui, tapi yang 
menjadi Patoka itu ialah susu ibu itu sendiri yang telah masuk kedalam tubuh si 
bayi dan menyatu dengan darah dan daging. 
Dalam riwayat Abu Daud dari hadits Ibnu Mas'ud disebutkan Nabi saw bersabda: 
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: لاق ملسو هيلع للها ىلص يبنلا ركذ دوعسم نبا ثيدح نم دامرلا دواد  اَم َّلاِإ َعاَضَر َلا
 َمْحَّلَلا َتَبْـنَأَو ,َمْظَعَْلا َزَشْنَأ 
Artinya : 
“tidak dikatakan menyusui kecuali yang menjadikan tulang dan menumbuhkan 
daging" (HR. Abu Daud)”56. 
Di sini jelas bahwa yang disebut dengan Rodho' itu ialah penyusuan yang 
menjadikan daging dan tulang, dan itu terjadi pula pada bayi yang menyusu 
dengan botol dari asi yang sudah diperah, bukan hanya yang menyusu langsung. 
Jadi memang tidak mesti langsung. 
Namun mereka berbeda pendapat mengenai jalan lewatnya ASI, menurut imam 
Malik dan Hanafi harus melewati rongga mulut, sedangkan menurut Hambali 
adalah sampai pada lambung dan pada perut atau otak besar
57
. 
3) Menurut mayoritas ulama penyusuan yang di lakukan melalui mulut 
karena bersifat mengenyangkan sebagaimana persusuan atau melalui 
hidung karena adanya sifat memberi makan, karena otak mempunyai 
perut seperti lambung, namun sifat memberi makan tidak di syaratkan 
harus melalui lubang atas, akan tetapi sampainya susu pada lambung di 
anggap cukup untuk menimbulkan hukum mahram. Ulama Hanafiyyah, 
Syafi‟iyyah dan Hanabilah mengatakan apabila susu itu dialirkan melalui 
alat injeksi, bukan mulut atau hidung maka tidak menimbulkan 
kemahraman. Sedangkan menurut, ulama Malikiyah meskipun dengan 
cara ini tetep haram. Begitu juga menurut Imam Muhammad penyuntikan 
ini tetap menimbulkan hukum mahram seperti batalnya puasa karena 
persusuan
58
. 
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4) Menurut ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah air susu itu harus murni, 
tidak bercampur dengan yang lain. Apabila susu itu bercampur dengan 
cairan lainnya, maka menurut mereka diteliti manakah yang lebih 
dominan. Apabila yang dominan adalah susu maka bisa mengharamkan 
nikah. Apabila yang dominan adalah cairan lain maka tidak 
mengharamkan nikah
59
. 
Menurut ulama Syafi‟iyyah dan Hambaliah, susu yang di campur dengan cairan 
lain itupun dianggap sama saja hukumnya dengan susu murni dan tetap 
mengharamkan nikah, apabila susu itu di campur dengan susu wanita lain. 
Menurut Abu Hanifah dan Imam Abu Yusuf, yang haram di nikahi adalah wanita 
yang air susunya lebih banyak dalam campuran itu. 
Akan tetapi, menurut Muhammad bin Hasanasy-Syaibani dan Zufar bin Hudail 
bin Qaisy al-Kufi seluruh pemilik susu yang dicampur itu haram di nikahi anak 
tersebut, baik jumlah susu mereka sama atau salah satunya lebih banyak, karena 
dua susu yang di campur masih sejenis
60
. 
5) Menurut mazhab fiqih empat dan Jumhur ulama susuan itu harus 
dilakukan pada usia anak sedang menyusu. Oleh sebab itu, menurut 
mereka apabila yang menyusui itu adalah anak yang sudah dewasa di atas 
usia dua tahun, maka tidak mengharamkan nikah. Alasanya adalah 
firman Allah swt dalam QS.Al-Baqarah: 2/233 yang menyatakan bahwa 
sempurnanya susuan adalah dua tahun dan juga dalam QS.Lukman: 
31/14 yang menyatakan bahwa menyapihnya dalam dua tahun. 
Maksudnya selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak berumur 
dua tahun. 
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6) Menurut mazhab Syafi‟i dan Hambali penyusuan harus dilakukan dengan 
lima kali isapan yang terpisah, karena yang dianggap kuat dalam hal 
persusuan adalah persusuan menurut adat istiadatnya („urf), ketika si bayi 
memisahkan diri dari penyusuan karena sudah enggan menyusu, maka 
dihitung menjadi rada‟ah hal itu didasarkan pada „urf. 
Adapun ketika bayi memutuskan berpisah dari menyusu walau hanya sekedar 
istirahat, bernafas, bermain-main atau berpindah-pindah pada puting susu satu ke 
yang satunya dari satu wanita ke wanita lain, kemudian dia kembali menyusu lagi 
maka tidak masuk dalam hitingan rada‟ah, melainkan seluruhnya dihitung satu 
kali isapan saja, apabila penyusuan tersebut kurang dari lima kali isapan maka 
tidak ada hukum mahram, apabila ada keraguan dalam hitungannya maka harus 
dibangun adanya keyakinan dalam penyusuan tersebut, karena dalam hal itu pada 
asalnya persusuan yang menimbulkan mahram, namun meninggalkan keraguan 
lebih diutamakan, karena keraguan merupakan hal yang samar. 
Menurut Imam Malik dan Hanafi ASI yang banyak atau sedikit tetap dihukumi 
mahram meskipun satu kali sedot. Berdasarkan pada beberapa dalil di antaranya : 
 
1. Keutamaan firman Allah swt : 
    .........              ......... 
Terjemahnya : 
…dan ibu-ibumu yang menyusui kamu dan saudara perempuan sepersusuan.... 
(QS.An-Nisa : 23)  
 Firman ini menggantungkan keharaman dengan sebab menyusu tanpa 
keharaman dengan sebab tertentu. Bagaimanapun cara terjadinya persusuan tetap 
menimbulkan hukum mahram. 
2. Hadist yang menyatakan bahwa “sesuatu yang diharamkan sebab 
persusuan sama dengan yang diharamkan sebuah nasab” hadist tersebut 
 
 
mengandung hukum mahram tanpa menentukan persusuan dan didukung 
pula dengan hadist lain dari para sahabat, yaitu riwayat dari Ali Ibnu 
Mas‟ud dan Ibnu Abbas, bahwa mereka berkata : “sedikit atau banyaknya 
susuan tetap mengharamkan pernikahan”. 
3. Bahwa persusuan merupakan perbuatan yang mengandung hukum 
mahram, maka baik sedikit atau banyak sama saja, karena maksud dari 
asy-Syari‟ menggantungkan hukum dan hakikat serta terlepas dari syarat 
berulang-ulang dan banyaknya, apabila hakikat itu terwujud, maka 
hukum itupun datang. 
C. Legalitas Nasab 
 Hukum Islam menetapkan nasab sebagai legalitas hubungan kekeluargaan 
yang berdasarkan hubungan darah, sebagai akibat dari pernikahan yang sah, atau 
nikah fasid, atau senggama subhat. Nasab merupakan pengakauan syara‟ bagi 
hubungan seorang anak dengan garis keturunan ayahnya, notabennya anak 
tersebut berhak mendapatkan hak dan kewajibannya dari ayahnya, selanjutnya 
mempunyai hak dan kewajiban pula dari keturunan ayahnya. 
 Nasab dalam doktrinal dan hukum Islam merupakan sesuatu yang sangat 
urgen, nasab merupakan nikmat yang paling besar yang diturunkan oleh Allah swt 
kepada hamba-Nya, sebagaimana firman dalam surat QS.Al-Furqan : 54 yang 
berbunyi: 
                              
Terjemahnya : 
 “Dan dia pula yang menciptakan manusia dari air, lalu dia jadikan manusia itu 
(punya) keturunan dan mushaharah (hubungan kekeluargaan yang berasal dari 
perkawinan) dan adalah tuhanmu yang maha kuasa
61”. 
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 Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa nasab merupakan suatu nikmat yang 
berasal dari Allah. Hal ini dipahami dari lafaz “fa ja„alahu nasabaa.” Dan perlu 
diketahui bahwasanya nasab juga merupakan salah satu dari lima maqasid al-
syariah
62
. 
 Nasab adalah legalitas hubungan kekeluargaan yang berdasarkan pertalian 
darah, sebagai salah satu akibat dari pernikahan yang sah, atau nikah fasid, atau 
senggama syubhat (zina). Nasab merupakan sebuah pengakuan syara‟ bagi 
hubungan seorang anak dengan garis keturunan ayahnya sehingga dengan itu anak 
tersebut menjadi salah seorang anggota keluarga dari keturunan itu dan dengan 
demikian anak itu berhak mendapatkan hak-hak sebagai akibat adanya hubungan 
nasab. Seperti hukum waris
63
, pernikahan, perwalian dan lain sebagainya. 
 Seseorang boleh menasabkan dirinya kepada seseorang atau ayahnya 
apabila sudah terpenuhi syarat-syaratnya, adapun syarat-syaratnya adalah 
sebagaimana berikut; 
1. Seorang anak yang lahir dari seorang perempuan memang benar hasil 
perbuatannya dengan suaminya. 
2. Ketika perempuan hamil, waktunya tidak kurang dari waktu kehamilan pada 
umumnya. 
3. Suami tidak mengingkari anak yang lahir dari istrinya64. 
 Salah satu bukti bahwa nasab adalah hal yang sangat penting bisa dilihat 
dalam sejarah Islam, ketika Nabi Muhammad saw mengangkat seorang anak yang 
bernama Zaid bin Haritsah sebelum kenabian. 
                                                          
 
62
Al-Syathibi, al-Muwafakat fi Ushul al-Syariah, (Berikut: Dan al-Kutub al-Islamiyah) juz 
II, h.12-25.  
 
63
Muhammad Ali ash-Shabuni, Pembagian waris menurut Islam terj.AM.Basalamah (Gema 
Insani Press) h.39.   
 
64
Abdul Karim, Zaidan Al-Mufassol fi Ahkam al-Mar‟ah (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 
1431H/1993M) cet.ke-1 jus 9 h.321.  
 
 
Kemudian anak tersebut oleh orang-orang dinasabkan kepada Nabi Muhammad 
saw, sehingga mereka mendapatkan teguran dari Allah swt. Dalam Al-Qur‟an 
surat al-Ahzab ayat 4 yang berbunyi : 
                           
                                
            
Terjemahnya :  
Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya; 
dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan 
Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). 
yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu saja. dan Allah mengatakan 
yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar)
65
. 
 Maksud dari ayat di atas Zhihar ialah perkataan seorang suami kepada 
istrinya: punggungmu haram bagiku seperti punggung ibuku atau perkataan lain 
yang sama maksudnya. adalah menjadi adat kebiasaan bagi orang Arab Jahiliyah 
bahwa bila dia berkata demikian kepada istrinya maka istrinya itu haramnya 
baginya untuk selama-lamanya. Tetapi setelah Islam datang, maka yang haram 
untuk selama-lamanya itu dihapuskan dan istri-istri itu kembali halal baginya 
dengan membayar kaffarat (denda). Dan mula-mula ialah seorang hamba sahaya 
yang sudah dimerdekakan atau seorang yang telah dijadikan anak angkat, seperti 
Salim anak angkat Huzaifah, dipanggil maula Huzaifah. 
 Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa anak angkat tidak dapat menjadi anak 
kandung, ini dipahami dari lafaz “wa maja„ala ad„iya-akum abna-akum”. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya Tafsir Qura‟n Al-
Adzim, di sana dijelaskan bahwasanya yang dimaksud dalam kalimat “Wa ma 
Ja‟ala Ad‟iyaakum Abnaukum” adalah bahwasanya anak angkat tidak bisa 
dinasabkan kepada ayah (orang yang mengangkatnya)
66
. Dan kemudian dijelaskan 
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bahwa anak angkat tetap dinasabkan kepada ayah kandungnya, bukan kepada 
bapak angkatnya. Ini dipahami dari lafaz “ud„uhum li abaihim67. Dalam sebuah 
hadist Nabi Muhammad saw bersabda: 
 ْيَغ ىَلِإ ىَعَّدا ْنَم ُلوُقَـي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ُتْعِمَس َلَاق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ٍدْعَس ْنَع ِهِيبَأ ِر
 ُهَو ٌماَرَح ِهْيَلَع ُةَّنَجْلَاف ِهِيبَأ ُر ْـيَغ ُهَّنَأ ُمَلْعَـي َو  
Artinya : 
“Barang siapa menisbatkan dirinya kepada selain ayah kandungnya padahal ia 
mengetahui bahwa itu bukanlah ayah kandungnya, maka diharamkan baginya 
surga”68. 
 Dalam hadist di atas dijelaskan bahwa, seseorang tidak boleh menasabkan 
dirinya kepada selain ayah kandunganya, apabila ia tahu siapa ayahnya. Hal ini 
dipahami dari lafaz “fal jannatu „alaihi haramum“. Orang yang tidak boleh 
masuk surga adalah orang yang berdosa. Jadi apabila seseorang menasabkan 
dirinya kepada selain ayah kandungnya, sedangkan dia tahu bahwa itu bukan 
ayahnya maka dia termasuk orang yang berdosa, sehingga diharamkan untuknya 
surga. Islam tidak pernah mengakui status anak angkat yang berubah menjadi 
anak kandung secara hukum. Tabanni atau mengangkat anak memang tidak 
pernah dibenarkan dalam Islam. 
 Dahulu Rasulullah saw pernah mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai anak 
angkat dengan segala konsekuensinya termasuk menerima warisan. Namun Allah 
menegur dan menetapkan bahwa status anak angkat tidak ada dalam Islam. Dan 
untuk lebih menegaskan hukumnya, Allah telah memerintahkan Rasulullah saw 
untuk menikahi janda atau mantan istri Zaid yang bernama Zainab binti Jahsy. 
 ِئاَيِعْدَأ ِجاَوْزَأ يِف ٌجَرَح َنيِنِمْؤُمْلا ىَلَع َنوُكَي َلا ْيَكِل اَهَكاَنْجَّوَز اًرَطَو اَه ْـنِم ٌدَْيز ىَضَق اَّمَلَـف اَذِإ ْمِه
 ًلاوُعْفَم ِهَّللا ُرْمَأ َناََكو اًرَطَو َّنُه ْـنِم اْوَضَق 
Artinya : 
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Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya , Kami kawinkan 
kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mu‟min untuk isteri-isteri 
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
keperluannya daripada isterinya . Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. 
 Dengan menikahi Zainab yang notabene mantan istri? anak angkatnya 
sendiri, ada ketegasan bahwa anak angkat tidak ada kaitannya apa-apa dengan 
hubungan nasab dan konsekuensi syariah. Anak angkat itu tidak akan mewarisi 
harta seseorang, juga tidak membuat hubungan anak dan ayah angkat itu menjadi 
mahram. Dan ayah angkat sama sekali tidak bisa menjadi wali nikah bagi anak 
wanita yang diangkat. Dan juga tidak boleh bernasab dan menisbahkan nama 
seseorang kepada ayah angkat. 
 Islam telah mengharamkan untuk menyebut nama ayah angkat di belakang 
nama seseorang. Allah swt telah menegaskan di dalam Al-Quran keharaman hal 
ini : 
                         
                        
             
Terjemahnya : 
Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu. dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu 
khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
69
. 
 Dari penjelasan di atas sudah jelas bahwa anak angkat tidak menjadikannya 
mahram dengan bapak angkatnya berbeda dengan sesusuan yang menjadikannya 
mahram. Apabila di tiupnya sangkalala maka tidak ada lagi pertalian nasab. 
Sebagaimana yang termaktub dalam (QS.al-Muminun:23/101) : 
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                         
Terjemahnya :   
“Apabila sangkakala ditiup Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu dan tidak ada pula mereka saling bertanya
70
.  
 Maksud dari ayat di atas yaitu pada hari kiamat itu, manusia tidak dapat 
tolong menolong walaupun dalam kalangan sekeluarga. Jadi tidak ada lagi 
pertalian nasab ketika sangkakala di tiup, sesungguhnya Allah yang maha kuasa. 
Oleh sebab itu, nasab sesusuan mempunyai hubungan nasab dan keterkaitan 
dengan ibu yang menyusui bayi selain ibu kandung dari si bayi berbeda dengan 
anak angkat yang tidak mempunyai hubungan nasab dari kaluarga yang menjadi 
orang tua angkatnya. 
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BAB  IV 
IMPLIKASI INDUSTRIALISASI ASI ONLINE TERHADAP 
HUBUNGAN NASAB (Perspektif Hukum Islam) 
A. Industrialisasi ASI online 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kata Industri yaitu kegiatan 
memproses atau mengolah barang dengan menggunakan sarana dan peralatan, 
misalnya mesin. Dan kata Industrialisasi yaitu usaha menggalakkan industri di 
suatu negara. Dewasa ini dunia industri, telah memasuki era modern. Kegiatan 
industri semakin berkembang dan meningkat guna memenuhi kebutuhan manusia 
sehingga timbulnya industrialisasi. Industrialisasi suatu proses perubahan sosial 
ekonomi yang mengubah sistem pencaharian masyarakat agraris menjadi 
masyarakat industri. Industrialisasi juga bisa diartikan sebagai suatu keadaan 
dimana masyarakat berfokus pada ekonomi yang meliputi pekerjaan yang semakin 
beragam, gaji dan penghasilan yang semakin tinggi. Industrialisasi  bagian dari 
proses modernisasi dimana perubahan sosial dan perkembangan ekonomi erat 
hubungannya dengan inovasi teknologi. Dengan berkembangnya zaman dan pola 
pikir manusia maka berkembang pula teknologi, kini Indutrialisasi bisa di lakukan 
secara online. 
 Dengan berkembangnya teknologi ASI juga bisa diperjual belikan secara 
online. ASI merupakan makanan terbaik bagi bayi. Tidak ada yang bisa 
membantahnya. Karena itu, banyak ibu yang kesulitan menyusui karena beberapa 
faktor sehingga berusaha mendapatkannya dengan banyak cara, termasuk melalui 
membeli ASI. Di beberapa jejaring dan media sosial, kita dengan mudah 
menemukan orang yang berbaik hati ingin mendonorkan ASI. Sebaiknya, teliti 
dulu sebelum menerima. ASI yang didapatkan melalui online berisiko 
mendapatkan masalah serius pada bayi. Laporan yang ditulis Sarah Steele dari 
 
 
Global Health, Policy and Innovation Unit di Queen Mary University, London, 
Inggris ini menyatakan bahwa ASI yang didonasikan atau dijual online tidak 
mendapat penanganan yang tepat seperti halnya bank ASI. Misalnya tidak dites 
kontaminasi bakteri dan penyakit, juga tidak disimpan dengan benar. Menurut 
salah satu penelitian, dari 90% lebih ASI yang dijual online ditemukan 
pertumbuhan bakteri. Bahkan dari beberapa penjual yang diwawancarai, ada yang 
merupakan pengguna narkotika suntik.  
 "Pemilik ASI online ini tidak menjalani pemeriksaan sehingga penyakit-
penyakit seperti hepatitis B dan C, HIV, virus sel T limfotropik, dan sifilis tidak 
terdeteksi," kata Sarah Steele. Menurut Sarah, para ibu yang kesulitan menyusui 
mencari ASI secara online karena terdorong oleh kampanye tentang manfaat 
menyusui ASI dan juga peringatan yang menakut-nakuti tentang susu formula. 
Namun, para ibu ini tidak menyadari bahwa menggunakan ASI dari donor online 
membuat bayi mereka dalam resiko. 
 Organisasi-organisasi di bidang kesehatan dunia mendesak agar penjualan 
Air Susu Ibu (ASI) di dunia maya (online) harus dibatasi karena berisiko besar 
menyebarkan penyakit. Desakan itu diutarakan setelah banyak ibu di dunia yang 
beralih mencari ASI di situs belanja atau forum online saat mereka sendiri tak bisa 
memberikan susu kepada anak-anaknya. ASI memang dikenal punya lebih banyak 
manfaat bagi anak ketimbang susu formula. 
 Kecenderungan itu juga didorong oleh harga ASI di internet yang lebih 
murah ketimbang yang dijual resmi di bank-bank ASI yang sudah banyak di 
temukan di Barat. 
1. ASI Online di Jerman 
Jual beli ASI melalui internet bukan hal baru. Di AS dan Indonesia 
misalnya, sudah ada sejak bertahun-tahun dan kerap ada kekhawatiran akan 
 
 
resikonya. Di Jerman, tren ini baru dimulai dan sudah memicu diskusi. ASI 
adalah makanan yang terbaik untuk bayi. Nasihat ini sudah didengar para ibu 
sejak bayi masih berada dalam kandungan. Namun, setelah sang bayi lahir, 
tidak semua ibu bisa menyusui seperti yang diharapkan. Di Jerman masalah ini 
juga dialami para ibu. 
Tanja Muller dari Hamburg mengalami dua masalah berbeda saat 
menyusui. "Pada anak pertama, saya kesulitan memberikan ASI. Dan di anak 
kedua saya menghasilkan terlalu banyak ASI." Ia lalu berusaha untuk mencari 
sesama ibu menyusui untuk mencari dan menawarkan bantuan. Tapi tidak 
berhasil. 
Lalu Muller mulai mencari informasi tentang jual beli ASI melalui 
internet. Ia melihat, bahwa ia tidak sendirian. Banyak yang tertarik dengan hal 
tersebut. Di forum diskusi online dan Facebook ada ratusan ibu yang saling 
"membantu". Bahkan tidak sedikit ibu-ibu Jerman yang aktif membeli atau 
menjual ASI melalui situs luar negeri. Muller kemudian memutuskan untuk 
meluncurkan sendiri situs bursa jual beli ASI di internet. Ini yang pertama di 
Jerman. 
Baru dimulai awal tahun 2014, situs Tanja Muller sudah dipenuhi puluhan 
ibu yang menawarkan ASI. Harga untuk ASI bervariasi. Mulai dari 1 Euro per 
100ml, hingga lebih dari 7 Euro atau sekitar 112.000 Rupiah. ASI yang 
dihargai lebih mahal biasanya disertai keterangan bahwa sang ibu hanya makan 
makanan organik
71
. 
2. Jual Beli ASI via Facebook  
Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik dan memberi perlindungan 
bagi bayi daripada asupan susu formula. Tapi, tak semua bayi bisa memperoleh 
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ASI eksklusif dari ibu mereka sendiri dengan berbagai alasan. Di sisi lain, 
sejumlah ibu memiliki produksi ASI yang berlebih. Dari situlah, sejumlah 
wanita di AS dan Inggris menjual kelebihan ASI mereka lewat penjualan 
online seperti di jejaring sosial Facebook. Situs penjualan ASI online ini 
menawarkan ASI kepada khususnya para orang tua baru yang masih tak 
percaya diri dengan kecukupan produksi ASI mereka bagi buah hati, tapi 
paham ASI memberi perlindungan lebih baik terhadap penyakit dan alergi 
daripada susu formula. 
Website onlythebreast.com misalnya. Situs dengan 14 ribu orang anggota 
ini menawarkan penjualan ASI yang bersih. Kerahasiaan identitas pembelinya 
pun dijamin. Para ibu donor ASI memasukkan usia bayi mereka dan kesediaan 
mereka memberi susu segar sesuai permintaan. Seorang wanita asal Essex 
menawarkan  sekitar Rp15 ribu untuk setiap ons ASI miliknya. Sementara di 
AS, harga standar sebesar US$2 atau setara Rp19.200 per ons ASI. Menjual 
kelebihan susu untuk menambah uang belanjanya sebagai ibu rumah tangga. 
"Dia menemukan ada seorang ibu yang mencari ASI secara online karena tak 
tersedia di bank ASI rumah sakit dekat tempat tinggalnya. 
Umumnya, ibu dapat menyumbangkan dan menerima ASI secara gratis 
melalui bank susu. Namun yang diprioritaskan adalah bayi yang sedang sakit. 
Di bank ASI umumnya kebersihan dan kualitas ASI bisa 
dipertanggungjawabkan. Sebab, sebelum menyumbang ASI, para ibu harus 
menjalani pemeriksaan kesehatan seperti adanya penyakit Hepatitis dan AIDS. 
Dokter di Jerman memperingatkan agar orangtua hati-hati mencari makanan 
bagi bayi mereka lewat jaringan sosial seperti Facebook. Asosiasi Dokter Anak 
mengatakan pilihan terbaik bagi bayi baru lahir adalah ASI dari payudara ibu. 
Para ibu yang tak dapat menyusui tak seharusnya beralih ke internet. 
 
 
"Donor ASI bisa saja sedang mengasup obat-obatan, memiliki penyakit 
menular seperti AIDS atau Hepatitis". Dia menambahkan, tak ada pemeriksaan 
apakah ASI yang diperjual belikan ini berbahaya bagi anak tertentu. Hal yang 
tak kalah penting, kualitas ASI juga bisa berubah selama transportasi. Dokter 
setuju bahwa ASI lebih baik kandungan gizinya dari susu formula. Namun, dia 
mengingatkan, kebutuhan gizi bayi yang baru lahir berbeda dengan bayi yang 
telah berusia beberapa minggu atau beberapa bulan. ASI wanita yang memiliki 
bayi beberapa bulan sudah tak memiliki komposisi yang dibutuhkan bayi baru 
lahir
72
. 
3. Bahaya ASI yang dijual Online 
 Air Susu Ibu (ASI) yang dijual online dan sering dibeli oleh berbagai 
kalangan, seperti binaragawan dan pasien kanker, berbahaya bagi kesehatan, 
menurut para peneliti di Inggris. Praktik jual beli ASI secara daring atau online 
akhir-akhir ini dapat dijumpai di situs-situs khusus serta grup-grup jejaring 
sosial. 
Belum jelas berapa banyak ASI yang diperdagangkan karena transaksi 
antara penjual dan pembeli berlangsung secara tertutup. Maraknya 
perdagangan ASI tidak dibarengi dengan tingkat higienis yang memadai. 
Melalui sebuah kajian yang dilakoni Steele dan tim peneliti dari Queen Mary 
University of London, 93% ASI yang dijual secara daring mengandung tingkat 
bakteri yang terdeteksi karena biasanya susu itu dipompa atau disimpan 
menggunakan peralatan yang tidak steril. Akibatnya, jika ASI itu dikonsumsi, 
peminumnya terancam terpapar hepatitis B dan C, HIV serta sifilis.  
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Adapun klaim-klaim yang mengatakan ASI tersebut bisa mendongkrak 
sistem kekebalan tubuh, menurut para peneliti, menyesatkan dan bisa 
membahayakan peminumnya. 
4. Standar Keamanan ASI online 
 ASI yang dijual secara online tidak memiliki standar keamanan yang telah 
diuji seperti makanan lainnya. Khususnya mengkhawatirkan pasien-pasien 
kanker yang mengonsumsi ASI tersebut. Bagi pasien kanker dan pasien lainnya 
dengan kekebalan tubuh yang rendah, sistem imun mereka tidak berfungsi 
dengan baik layaknya pada seseorang yang sehat. ASI ini diiklankan memiliki 
maafat bagi kekebalan, namun sebenarnya itu membawa ancaman, dan tubuh 
anda terekspos pada bakteri dan virus yang bisa berbahaya bagi kondisi medis 
anda, “kata Steele yang turut menyusun laporan kajian ASI yang diterbitkan 
Journal of the Royal Society of Medicine”. ASI yang beredar di dunia maya 
atau online awalnya bertujuan untuk membantu para perempuan yang tidak 
memproduksi cukup ASI. Namun, ASI itu juga dibeli oleh orang-orang yang 
berniat membentuk otot serta penggemar makanan yang dipanggil “foodies”. 
 ASI merupakan makanan utama yang terbaik bagi bayi berumur nol 
hingga enam bulan. Bagi ibu yang tidak dapat menghasilkan ASI, donor ASI 
maupun beli ASI jadi solusi di masa kini. Namun, sebuah studi ungkapkan 
bahaya di balik membeli ASI online. Membeli ASI online mungkin pilihan 
baik kala ibu tak mampu hasilkan ASI, namun ibu tidak menyadari sedang 
menempatkan risiko kesehatan pada bayi. Kualitas buruk ASI yang dijual 
online, bisa jadi karena harganya yang murah dibandingkan bank ASI. 
 Di Indonesia sendiri, ASI online tidak begitu dikenal berbeda dengan 
donor ASI. Donor ASI juga merupakan salah satu cara mendapatkan ASI bagi 
ibu yang tidak mampu hasilkan ASI berlimpah. Ketua Asosiasi Ibu Menyusui 
 
 
Indonesia (AIMI), Mia Sutanto menyarankan agar mendapatkan donor ASI 
dari lingkungan keluarga yang dikenal terlebih dahulu. Jika tidak ada baru 
mencari ke lingkungan teman yang dikenal sehat. 
5. Faktor Penyebab adanya ASI online 
a. Ibu yang mempunyai ASI lebih dan menjualnya secara online untuk 
mendapatkan uang. Problemnya sekarang adalah, banyak ibu yang tidak 
bisa memberikan ASI exclusive kepada bayinya. Masalah yang paling besar 
biasanya adalah karena ibunya tidak bisa memproduksi ASI yang cukup 
atau ASInya seret. 
b. ASI seret atau ASI sedikit jumlahnya biasanya disebabkan oleh beberapa hal 
berikut ini: kurang makan makanan bergizi, Kurang minum air putih, 
masalah hormone, dan stress. 
Betapa sayangnya bila bayi sampai tidak diberikan ASI dan tidak bisa 
mendapatkan manfaat ASI yang begitu hebatnya dan malah jadi lebih rentan 
terkena berbagai penyakit berbahaya. 
B. Mekanisme Industrialisasi ASI online 
 Tidak seperti donor ASI di bank-bank yang berlisensi, penjual ASI online 
tidak wajib menjalani tes serologis. Itu artinya penyakit seperti hepatitis B dan C, 
HIV, virus Lymphotropik sel T, dan sifilis tak akan bisa terdeteksi. Memang tanpa 
tes-tes seperti itu susu yang dijual bebas di internet bisa dihargai lebih murah.  
Jual beli ASI online sesungguhnya mengandung bahaya bagi bayi. 
 Salah satu studi misalnya menyebutkan 21 persen ASI yang dijual di 
internet mengandung virus herpes yang disebut cytomegalovirus. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa 92 dari 101 sampel susu yang diuji laboratorium, positif 
mengandung bakteri. Diduga itu disebabkan karena ASI disimpan di tempat yang 
tidak layak.  
 
 
 Setiap penjual juga diwajibkan mengisi formulir keterangan tentang kondisi 
kesehatan, serta makanan dan minuman yang dikonsumsi saat menyusui. 
Keterangan tersebut juga ditampilkan, saat calon pembali mengklik profil sang 
penjual. Namun, perhimpunan dokter anak mengatakan, tidak ada pengawasan 
independen resmi yang dilakukan terhadap para "penyumbang" ASI. 
 Apabila kita membeli ASI secara online maka tidak ada jaminan kualitas 
ASI. Penyumbang ASI bisa saja juga minum obat, narkoba, atau punya penyakit 
menular seperti AIDS atau hepatitis, Tidak ada kemungkinan bagi ibu yang 
membeli ASI untuk memastikan apakah susu asing tersebut benar-benar aman 
untuk dikonsumsi anaknya. Bahkan susu tanpa bakteri atau racun pun bisa 
dipengaruhi kualitasnya setelah menempuh jarak transportasi hingga ke tujuan. 
 Lagipula ASI harus sesuai dengan umur bayi yang hendak disusui, karena 
susu dari ibu yang memiliki anak berusia beberapa bulan, tidak bisa diberikan 
bagi bayi yang baru dilahirkan. Kandungan nutrisinya tidak sepadan. Memberikan 
bayi ASI dari orang yang tidak dikenal berisiko membuatnya terkena infeksi atau 
penyakit.  
  Tak hanya itu saja, ASI yang diberikan juga berisiko mengandung alkohol, 
obat-obatan atau terkontaminasi bakteri. Ada juga risiko penipuan jika paket yang 
diterima ternyata bukan berisi ASI. Dr. Richard menyarankan ibu untuk 
mendonasikan ASInya saja pada lembaga atau rumah sakit yang terpercaya 
ketimbang menjualnya. Para ibu yang membutuhkan ASI, juga sebaiknya mencari 
donor ASI dari pihak yang kredibel
73
. Bukan hanya itu, ASI yang diperjual 
belikan itu juga tidak memiliki standar keamanan yang ketat selayaknya produk 
makanan pada umumnya. 
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Hukum akad (transaksi) jual beli melalui alat elektronik sah, apabila 
sebelum transaksi kedua belah pihak sudah melihat mabi‟ (barang yang 
diperjualbelikan) atau telah dijelaskan baik sifat maupun jenisnya, serta 
memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun jual beli lainnya  dengan dasar 
pengambilan hukum. Dan Jumhur ulama membolehkan jual beli barang dengan 
sifat (menyebutkan sifat-sifatnya atau menampilkan gambarnya), dengan syarat 
sifat-sifat barang yang mempengaruhi nilai barang harus jelas (ukuran,jenis, kapan 
penyerahan barang dan lain-lain) dan juga terbebas dari unsur penipuan. 
Mereka mengatakan bahwa penyebutan sifat-sifat barang yang akan dijual 
sama kedudukannya dengan melihat. Karena yang di perjual belikan adalah ASI 
maka si penjual harus jujur dalam menyampaikan kesehatan pendonor ASI dan 
keamanan ASI. 
C. Implikasi Industrialisasi ASI Online Terhadap Hubungan Nasab 
1. Dampak Terhadap Perkawinan  
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “Kawin” yang 
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 
hubungan kelamin atau bersetubuh
74. Perkawinan disebut juga “Pernikahan”, 
berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 
memasukkan dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi)
75 . Kata “Nikah” 
sendiri sering dipergunakan untuk arti persetubuhan, juga untuk arti akad 
nikah
76
. 
Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua 
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 
Perkawinan merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia 
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untuk beranak-pinak, berkembang biak dan melestarikan hidupnya setelah 
masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam 
mewujudkan tujuan perkawinan. Demi menjaga kehormatan dan martabat 
kemuliaan manusia, Allah mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, 
sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan 
berdasarkan rasa saling meridhai, dengan ijab kabul sebagai lambang adanya 
rasa ridha-meridhai dan dengan dihadiri dengan para saksi yang menyaksikan 
bahwa pasangan laki-laki dan perempuan itu telah saling terkait.  
Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup 
berjodoh-jodohan adalah naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia
77
, 
sebagaimana yang termaktub dalam (QS.Az-Zariyat‟49). 
                
Terjemahnya: 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah”. 
 Ada beberapa poin terpenting yang harus di ketahui dalam perkawinan salah 
satunya orang yang tidak boleh dinikahi karena pertalian nasab. Orang-orang yang 
dilarang untuk dinikahi karena ada hubungan dengan nasab  yaitu : 
a) Ibu yang dimaksud ialah perempuan yang ada hubungan darah dalam garis 
keturunan garis ke atas, yaitu ibu, nenek (baik dari pihak ayah maupun ibu 
dan seterusnya ke atas). 
b) Anak perempuan yang dimaksud ialah wanita yang mempunyai hubungan 
darah dalam garis lurus ke bawah, yaitu anak perempuan, cucu perempuan, 
baik dari anak laki-laki maupun anak perempuan dan seterusnya ke bawah. 
c) Saudara perempuan baik seayah seibu,seayah saja atau seibu saja. 
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d) Bibi yaitu saudara perempuan ayah atau ibu, baik saudara sekandung ayah 
atau seibu dan seterusnya ke atas. 
e) Keponakan perempuan yaitu anak perempuan saudara laki-laki atau saudara 
perempuan dan seterusnya ke bawah. 
Salah satu yang di larang untuk di nikahi adalah adanya hubungan sesusuan. 
Sebagaimana yang termaktub dalam (QS.An-Nisa‟23). 
                              
                               
                              
                           
                 
Terjemahnya : 
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak 
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 Berdasarkan ayat di atas juga melarang kawin (wanita yang haram dinikahi) 
karena hubungan sesusuan yaitu : 
a) Ibu susuan yaitu ibu yang menyusui, maksudnya seorang wanita yang 
pernah menyusui seorang anak, dipandang sebagai ibu bagi anak yang 
disusui itu, sehingga haram melakukan perkawinan
78
. 
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b) Nenek susuan yaitu ibu dari yang pernah menyusui atau ibu dari suami yang 
menyusui itu, suami dari ibu yang menyusui itu dipandang seperti ayah bagi 
anak susuan, sehingga haram melakukan perkawinan. 
c) Bibi susuan yaitu saudara perempuan ibu susuan atau saudara perempuan 
suami ibu sesusuan dan seterusnya ke atas. 
d) Keponakan susuan perempuan yaitu anak perempuan dari saudara ibu 
sesusuan. 
e) Saudara susuan perempuan yaitu baik saudara seayah kandung maupun 
seibu saja. 
 Jika diperinci yang dilarang untuk dinikahi karena hubungan susuan adalah : 
ibu yang menyusui dan saudara sesusuan
79
. Menurut riwayat Abu Daud,An-
Nasa‟i dan Ibnu Majah dari Aisyah, Keharaman karena sesusuan ini diterangkan 
dalam hadist, Rasulullah bersabda: 
 َق َلا  َر ُس ُلو  ِللها  َص َّىل  ِللها  َع َل ْي ِه  َو َس َّل َم ُي (( : ْح َر َم  ِم َن  َّرلا َض ِعا  َم ُي ا ْح َر َم  ِم َن  ِّنلا َس ِب  ُم )) َّـت َف ْق  َع َل ْي ِه  
Artinya : 
"Diharamkan dari saudara sesusuan segala sesuatu yang diharamkan dari 
nasab"
80
 (HR. Bukhari dan Muslim ). 
 Seorang yang pernah disusui oleh seorang perempuan, ia tidak boleh 
menikah dengannya (ibu susuan) dan orang-orang yang nasab dengannya atau 
dengan susuan serta anak-anaknya. Juga tidak boleh ibu dari bapak dan dari 
ibunya ke atas. Sebab susuan itu membuat hubungan nasab baik secara hakiki atau 
majazi. 
 Yang dimaksud dengan susuan yang mengakibatkan keharaman perkawinan 
ialah susuan yang diberikan pada anak yang memang masih memperoleh makanan 
dari air susu. Mengenai berapa kali seorang bayi menyusui pada seorang ibu yang 
menimbulkan keharaman perkawinan seperti keharaman hubungan nasab 
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sebagaimana tersebut dalam hadist di atas, melihat dalil yang kuat ialah yang tidak 
dibatasi jumlahnya, asal seorang bayi telah menyusu dan kenyang pada seorang 
ibu atau ibu pendonor ASI itu menyebabkan keharaman perkawinan. Demikian 
pendapat Hanafi dan Maliki. Menurut pendapat Syafi‟I, Ibnu Hamdan Imam 
Ahmad menurut sebagian riwayat,membatasi sekurang-kurangnya 5 (lima) kali 
susuan dan mengenyangkan. Adapun pendapat Tsaur Abu Ubaid, Daud Ibnu Ali 
Az-Zhahiriy dan Ibnu Muzakkir, sedikitnya 3 (tiga) kali susuan yang 
mengenyangkan. 
 Saudara satu susuan diharamkan untuk menikah karena ibu yang telah 
menyusui telah menjadi bagian dari anak yang disusuinya. Apabila ibu telah 
menjadi bagian anak yang disusuinya, maka sebagian unsur dalam tubuh ibu telah 
masuk ke dalam tubuh anak. Seandainya sebagian unsur ibu telah masuk ke dalam 
tubuh anak, maka unsur itulah yang telah mengharamkan saudara satu susuan 
untuk menikah. Ayat di atas dapat dipahami bahwa, ibu susuan posisinya sama 
dengan ibu kandung. Anak susuan haram menikahi ibu susuannya berikut 
keturunannya sebagaimana dia diharamkan untuk menikahi keturunan ibu 
kandungnya. 
 Ibu yang membeli ASI online mendapatkan konsekuensi haramnya 
pernikahan karena sesusuan. Jadi jalan terbaik agar tidak terjadinya pernikahan 
sesusuan bagi Ibu yang ingin memberikan ASI kepada bayinya lebih baik jangan 
membeli ASI online karena apabila kita membeli ASI secara online kita tidak 
mengetahui pasti siapa pemilik ASI tersebut, kita juga tidak mengetahui kesehatan 
dari ibu pendonor ASI apakah terbebas dari Hepatitis B dan C, HIV 1 dan 2, tidak 
merokok, tidak minum obat-obatan, alkohol dan tidak mempunyai penyakit. 
Keamanan dari segi penyimpanan ASI apakah sudah tepat atau belum, belum lagi 
dalam proses pengiriman ASI yang membutuhkan waktu, di kawatirkan akan 
 
 
mengkibatkan ASI menjadi tidak layak lagi untuk di konsumsi oleh bayi. Oleh 
sebab itu, cara untuk menghindari terjadinya pernikahan karena sesusuan solusi 
atau jalan terbaik adalah dengan memberikan ASI secara alami dari ibu kandung 
karena itu juga mencegah dari berbagai kekawatiran seperti berbagai macam 
penyakit. Apabila ibu kandung tidak bisa memberikan ASInya kepada bayi karena 
beberapa faktor seperti ASI tidak keluar, sakit, sibuk dengan pekerjaan atau 
menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya 
sebagaimana firman Allah (QS.At-Thalaq: 6)  
…..              
Terjemahnya : 
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang layak,  
sebagaimana firman Allah (QS.Al-Baqarah: 233)  
 .....                            
     ..... 
Terjemahnya : 
Lebih baik carilah keluarga terdekat yang kita kenal keturunannya dan 
mempunyai kesehatan yang baik. Itu merupakan cara terbaik untuk mencegah 
terjadinya pernikahan karena sesusuan. 
 Hal ini menyebabkan mereka masuk ke dalam kategori saudara sepersusuan. 
Baik laki-laki maupun perempuan. Setelah anak-anak itu dewasa, ada 
kemungkinan mereka menikah satu sama lain. Padahal sesungguhnya mereka 
saudara sepersusuan tanpa diketahui hubungan persaudaraan itu. Perkawinan 
semacam itu tidak hanya diharamkan dalam Islam, melainkan bahkan dalam 
agama-agama lain juga diharamkan. Nabi saw, bersabda sebagai berikut :  
َ ن َع َم،ََ ا َرلَ َضاَ َعَ ةََ ت َح َر َمَ َماََ ت َح َر َمَ َا َولََ لَ َدَ ةَ  
Artinya : 
“Benar, persusuan mengharamkan perkawinan seperti haramnya persaudaraan 
darah”81 (HR.Bukhari). 
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2. Dampak Terhadap Hubungan Persaudaraan  
 Dijelaskan oleh Allah Ta‟ala dalam (QS. An-Nur: 31) yaitu : 
                             
                             
                      
                                 
                                 
                       
Terjemahnya :   
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung
82
. 
 Para ulama‟ tafsir menjelaskan: Sesungguhnya lelaki yang merupakan 
mahram bagi wanita adalah yang di sebutkan dalam ayat ini, mereka adalah: 
a. Ayah (Bapak-Bapak) 
Termasuk dalam katagori ayah (bapak) adalah kakek, baik dari bapak 
maupun ibu. Juga bapak-bapak merke ke atas. Adapun bapak angkat, maka 
dia tidak termasuk mahram berdasarkan firman Allah swt (Al-Ahzab: 4) 
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                           
                                
              
Terjemahnya : 
“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu 
saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 
benar)
83
. 
Dan berkata Imam Muhammad Amin Asy Syinqithi rahimahullah, 
Difahami dari firman Allah swt: “Dan istri anak kandungmu …” (QS. An 
Nisa: 23) bahwa istri anak angkat
84
 tidak termasuk diharamkan, dan hal ini 
ditegaskan oleh Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 4”. 
b. Anak Laki-Laki 
Termasuk dalam kategori anak laki-laki bagi wanita adalah: cucu, baik 
dari anak laki-laki maupun anak perempuan dan keturunan mereka. Adapun 
anak angkat, maka dia tidak termasuk mahram berdasarkan keterangan di 
atas. 
c. Saudara Laki-Laki, Baik Sekandung, Sebapak atau Seibu saja 
d. Anak Laki-Laki Saudara (Keponakan) 
Baik dari saudara laki-laki maupun perempuan dan anak keterunan mereka. 
e. Paman 
Baik dari bapak atau pun dari ibu. Berkata Syaikh Abdul Kkarim Ziadan: 
“Tidak disebutkan paman termasuk mahrom dalam ayat ini (An-Nur 31) 
dikarenakan kedudukan paman sama seperti kedudukan orang tua, bahkan 
kadang-kadang paman juga disebut sebagai bapak”, Allah berfirman: 
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                         
                            
      
Terjemahnya : 
“Adakah kamu hadir ketika Ya‟kub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 
berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembah sepeninggalku”. 
Mereka menjawab: “Kami akan menyembah Tuhan-mu dan Tuhan bapak-
bapakmu, Ibrahim, Isma‟il, dan Ishaq, …”. (Al-Baqarah :133)85 
Dari penjelasan dan ayat di atas sudah jelas bahwa hubungan persaudaraan 
merupakan mahram. Maka hendaklah kita menahan pandangan, dan kemaluan, 
dan janganlah kita menampakkan perhiasan, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya dan hendaklah kita menutupkan kain kudung kedada atau menutup aurat. 
3. Dampak Terhadap Kewarisan 
 Dalam hadist nabi memang disebutkan bahwa anak susuan itu menjadi 
mahram sebagaimana mahram-nya anak nasab (kandung) yaitu “diharamkan 
karena sebab penyusuan apa-apa yang diharamkan karena nasab” 
(Muttafak‟Alayh). 
 Maka ketika ada seorang wanita yang menyusui seorang anak, maka secara 
otomatis anak tersebut menjadi mahramnya layaknya ibu, termasuk suaminya juga 
menjadi mahram anak susuan itu layaknya ayah kandung yang terlarang untuk 
menikah. Jika wanita penyusu itu punya anak kandung, maka status anak kandung 
pun menjadi mahram dengan anak susuannya tersebut, akan tetapi haram untuk 
dinikahi karena statusnya adalah mahram. Anak susuan tidak berhak mendapatkan 
warisan dari ibu susuannya atau saudara sesusuan, kecuali jika ia termasuk 
kerabatnya yang memang berhak untuk mendapatkan warisan. Saudara 
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sepersusuan hanya diharamkan untuk menikah. Dan tidak mendapatkan hak waris. 
Hak waris didapat dengan dua cara yaitu lewat pernikahan dan nasab (hubungan 
darah). Sedangkan sesusuan tidak masuk dalam salah satu kata gori untuk 
mendapatkan hak waris. 
 Anak susuan (menyusui) itu hanya merubah status menjadi mahram, tapi 
tidak memasukkan kedalam jajaran ahli waris yang akan mewariskan nantinya 
ketika salah satu kerabat meninggal. Karena sebab-sebab waris itu ada 3 : (1) 
Pernikahan (Suami-Istri), (2) Nasab (keturunan), (3) Perbudakan. Dan penyusuan 
tidak termasuk dalam 3 hal tersebut, yang berubah setelah penyusuan itu ialah 
hanya status kemahraman saja, tidak untuk yang lainnya. Adapun dalam hal 
waris-mewarisi, maka saudara sesusuan tidak bisa saling mewarisi dengan saudara 
sesusuannya menurut ijma‟ (kesepakatan) ulama. 
 Jadi, memang seorang anak susuan tidak punya jatah warisan dari ibu atau 
bapak susuannya, jika salah satu dari keduanya meninggal anak susuan tersebut 
kedudukannya bukanlah sebagai ahli waris. Karena memang susuan itu hanya 
menyebabkan kemahramannya saja, tidak menjadikannya sebagai ahli waris. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
l. Hakikat ASI adalah merupakan nutrisi yang utama bagi bayi sejak keluar 
dari rahim hingga berusia dua tahun. ASI ini memiliki keistimewaan besar 
bagi kesehatan dan perkembangan bayi. ASI Eksklusif di berikan ke pada 
bayi, tanpa tambahan cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air the, 
air putih, dan tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur, 
susu, biskuit dan bubur nasi. Lama pemberian ASI Eksklusif  sampai 6 
bulan, setelah 6 bulan mulai diberi makanan pendamping ASI, sedangkan 
ASI dapat diberikan sampai 2 tahun atau lebih. Manfaat pemberian ASI 
untuk bayi : (1)ASI sebagai nutrisi (2)ASI meningkatkan daya tahan tubuh 
bayi . Manfaat ASI untuk Ibu : (1)Mengurangi kemungkinan menderita 
kanker (2)Mendekatkan hubungan batin antara ibu dan anak dan lain-lain. 
m. Kedudukan Nasab dalam Hukum Islam adalah nasab dalam doktrinal dan 
hukum Islam merupakan sesuatu yang sangat urgen, nasab merupakan 
nikmat yang paling besar yang diturunkan oleh Allah swt kepada hamba-
Nya. Nasab menurut bahasa berarti keturunan atau kerabat. Nasab 
merupakan legalitas hubungan kekeluargaan yang berdasarkan pertalian 
darah, sebagai salah satu akibat dari pernikahan yang sah, atau nikah fasid 
atau nikah senggama syubhat(zina). Dalam hukum Islam yang berhubungan 
dengan nasab yaitu nasab sesusuan “Radha‟ah”. Radha‟ah yaitu penyusuan 
atau menyusui bayi yang dilakukan oleh perempuan selain ibu kandung. 
Oleh sebab itu, Allah memperbolehkan menyusukan anaknya ke pada orang 
lain demi ke lanjutan hidup bayi. 
 
 
n. Implikasi ASI Online terhadap hubungan nasab adalah dengan 
berkembangnya teknologi ASI juga bisa diperjual belikan secara online. Di 
beberapa jejaring  media sosial, kita dengan mudah menemukan orang yang 
berbaik hati ingin mendonorkan ASI. Dampak yang akan terjadi pada bayi 
di larang menikah dengan saudara sesusuan, adanya hubungan nasab antara 
ibu yang memberikan ASI dengan bayi yang menerima ASI yaitu saudara 
sesusuan dan anak yang mendapatkan ASI dari orang lain tidak 
mendapatkan warisan. Sebaiknya, teliti dulu sebelum menerima ASI online. 
ASI yang didapatkan melalui online berisiko mendapatkan masalah serius 
pada bayi. Karena ASI yang di perjual belikan secara online tidak mendapat 
penanganan yang tepat seperti halnya bank ASI. Misalnya tidak dites 
kontaminasi bakteri dan penyakit, juga tidak disimpan dengan benar. 
B. SARAN 
Untuk mencegah terjadinya jual beli online para ibu terkhususnya semua 
wanita untuk menjaga kesehatannya agar ASI yang di peroleh sesuai dengan 
kebutuhan serta menjaga agar tidak terjadi faktor-faktor yang menghambat 
keluarnya ASI. 
Dalam masalah ini perlu adanya sikap dan pemahaman terhadap masalah 
yang berkaitan dengan pembelian ASI secara online yang akan berdampak 
pada bayi seperti Kejelasan si pendonor (Biodata), Kesehatan si pendonor ASI, 
keamanan ASI dan adanya hubungan nasab antara ibu pendonor ASI dengan 
anak yang meneri ASI donor. 
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